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ABSTRAK
Kurnia Putri Rahmawati. 2018.Pengaruh Persepsi Siswa Tentang Peran Orang
Tua Terhadap Motivasi Belajar Matematika Siswa Kelas IV MI Negeri Baki
SukoharjoTahun Pelajaran 2017/2018. Skripsi. Surakarta:
FakultasIlmuTarbiyahdanKeguruan, Institut Agama Islam Negeri Surakarta.
Pembimbing: Suyatman, S.Pd.,M.Pd.
Kata Kunci: Persepsi Siswa, Peran Orang Tua,Motivasi Belajar Matematika Siswa.
Penelitian ini dilatar belakangi masih rendahnya  motivasi belajar matematika
siswa. Hal tersebut diakibatkan oleh faktor internal maupun faktor eksternal. Orang
tua merupakan motivator belajar yang penting bagi anak usia sekolah dasar, sebab
keluarga adalah pendidik pertama dari pengalaman anak-anak. Penelitian ini
bertujuan untuk untuk :1) Untuk mengetahui persepsi siswa tentang peran ayah 2)
mengetahui persepsi siswa tentang peran ibu 3) mengetahui gambaran motivasi
belajar matematika siswa. 4) mengetahuipengaruh persepsi siswa tentang peran orang
tua terhadap motivasi belajar matematika siswa kelas IV MI Negeri Baki Sukoharjo.
Metode yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif. Tempat penelitian di MI
Negeri Baki Sukoharjo. Waktu penelitian bulan Desember 2017 sampai dengan bulan
Juni 2018. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV di MI Negeri Baki
Sukoharjo sebanyak 105 siswa, sedangkan sampel yang digunakan sebanyak 84 siswa
yang dicari dengan teknik sampling. Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan
berupa metode tes, angket dan dokumentasi. Data yang terkumpul dianalisis dengan
menggunakan SPSS versi 16 yang terdiri dari analisi unit dan uji prasyarat yang
terdiri dari uji normalitas Kolmogorov-smirnov, uji homogenitas, dan uji hipotesis
menggunakan uji anova dua arah.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Persepsi siswa tentang peran ayah
termasuk pada kategori panutan 87%, fasilitator 85%, cermin utama 83% dan
motivator 77%2) Persepsi siswa tentang peran ibu termasuk pada kategori cermin
utama 89% fasilitator 88%, panutan 81% dan motivator 80% 3) Motivasi belajar
matematika siswa dalam kategori sedang hal ini ditunjukkan dengan jumlah siswa
sebanyak 58 siswa dengan rata-rata 83,00 4) a. Motivasi belajar matematika siswa
pada kategori peran ayah sebagai panutan lebih tinggi dari kategori peran ayah
sebagai fasilitator. Motivasi belajar matematika siswa pada kategori peran ayah
sebagai fasilitator lebih tinggi dari kategori peran ayah sebagai cermin utama.
Motivasi belajar matematika siswa pada kategori peran ayah sebagai cermin utama
lebih tinggi dari kategori peran ayah sebagai motivator. b. motivasi belajar
matematika pada kategori peran ibu sebagai panutan dan motivator lebih tinggi dari
kategori peran ibu sebagai cermin utama dan fasilitator.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan interaksi antara pendidik dengan peserta didik,
untuk mencapai tujuan pendidikan, yang berlangsung dalam lingkungan
pendidikan.Interaksi pendidikan berfungsi membantu pengembangan seluruh
potensi, kecakapan dan karakteristik peserta didik, baik yang berkenaan dengan
segi intelektual, sosial, afektif, maupun fisik metodik. Perbuatan mendidik
diarahkan pada pencapaian tujuan sekarang dan yang akan datang, untuk
kepentingan dirinya dan masyarakat, baik sebagai pribadi, warga masyarakat
maupun karyawan.
Proses pendidikan berlangsung dalam lingkungan pendidikan yaitu
lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Orang tua, guru, para pimpinan dan
orang dewasa lainnya dalam masyarakat merupakan para pendidik, karena mereka
memberi contoh teladan kepada anak-anak. Guru merupakan pendidik formal,
karena latar belakang pendidikan, kepercayaan masyarakat kepadanya serta
pengangkatannya sebagai pendidik, sedang pendidik lainnya merupakan pendidik
informal ini tidak kalah pentingnya dengan pendidik formal.
Pendidikan berlangsung di sekolah, dalam keluarga dan di masyarakat.
Faktor-faktor yang ada dalam masing-masing lingkungan pendidikan tersebut
berpengaruh terhadap proses dan hasil pendidikan. Kemampuan profesional dan
17
kinerja guru, mutu kurikulum, sarana-prasarana dan fasilitas pendidikan, biaya,
iklim, dan pengelolaan sekolah sangat berpengaruh terhadap pendidikan serta
perlakuan keberhasilan anak-anak dalam pendidikan di sekolah.Keutuhan
keluarga, kondisi soisal ekonomi, kepedulian orang tua terhadap pendidikan serta
perlakuan-perlakuan mereka kepada anak-anaknya sangat mendasari keberhasilan
anak-anak dalam pendidikan di sekolah.  Proses dan mutu pendidikan di sekolah
akan baik bila didukung oleh mutu proses pendidikan yang baik pula dalam
lingkungan keluarga dan masyarakat.
Berdasarkan UU No 20 Th 2003 pasal 1 ayat 1 tentang Sistem
Pendidikan Nasional adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.
Sejalan dengan tujuan pendidikan nasional tersebut, maka untuk
mewujudkannya diperlukan peran dari berbagai pihak yaitu guru, pemerintah,
sarana prasarana, dan orang tua.Salah satu yang sangat penting adalah terkait
peran orang tua. Didalam sebuah keluarga peran orang tua sangat penting bagi
anak, terlebih lagi ketika anak memasuki usia sekolah dan usia menempuh
pendidikan. Pendidikan merupakan hal terbesar yang selalu diutamakan oleh para
orang tua.Saat ini masyarakat semakin menyadari pentingnya pendidikan yang
terbaik kepada anak-anak mereka sejak dini. Terlebih pada usia 8-12 tahun.
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Pendidikan umum dilaksanakan dalam lingkungan keluarga, sekolah dan
masyarakat.Dengan demikian keluarga merupakan salah satu lembaga yang
bertanggungjawab dalam pencapaian tujuan umum pendidikan.Pendidikan
pertama kali yang didapatkan oleh seorang anak berasal dari orang tua.Orang tua
berperan penting dalam menumbuhkan motivasi belajar kepada anaknya.Motivasi
belajar harus ditanamkan sejak dini.
Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang sangat
mempengaruhi.Belajar adalah perubahan tingkah laku secara relatif permanen dan
secara potensial terjadi sebagai hasil dari praktek atau penguatan yang dilandasi
tujuan untuk mencapai tujuan tertentu. Sedangkan motivasi adalah keseluruhan
daya penggerak didalam diri seseorang yang menimbulkan kegiatan belajar ,
sehingga tujuan yang dikehendaki oleh individu dapat tercapai. Seseorang yang
memiliki motivasi kuat akan mempunyai banyak energi untuk belajar. Hal ini
menunjukkan bahwa anak yang memiliki motivasi belajar akan dapat meluangkan
waktu belajar lebih banyak dan lebih tekun daripada mereka yang kurang memiliki
atau sama sekali tidak mempunyai motivasi belajar. Siswa memperoleh hasil dari
belajar sesuai dengan usaha yang mereka lakukan. Dengan kata lain belajar,
belajar sedikit hasilnya sedikit, belajar banyak hasilnya juga banyak. Dalam
pengertian tersebut seharusnya siswa setelah mendapatkan motivasi dalam
belajarnya secara tidak langsung prestasinya juga meningkat, tetapi kenyataanya
banyak siswa yang motivasi belajarnya menurun, sehingga hal tersebut juga
mempengaruhi pada prestasinya.
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PISA (Programme for International Student Assesment) merupakan studi
tentang program penilaian siswa tingkat internasional yang diselenggarakan oleh
Organization for Economic Cooperation and Development (OECD) atau
organisasi untuk kerjasama ekonomi dan pembangunan , yang berkedudukan di
Paris, Prancis. PISA dilakukan setiap tiga tahun oleh organisasi untuk Kerjasama
Ekonomi dan pembangunan (OECD). PISA ini memonitoring hasil sistem dari
sudut capaian belajar siswa ditiap negara peserta yang mencakup tiga literasi  yaitu
literasi membaca (reading literacy), literasi matematika (mathematic literacy) dan
literasi sains (scientific literacy). Indonesia telah mengikuti studi PISA sejak tahun
2000 hingga 2009 dan terakhir adalah pada tahun 2012. Hasil yang diperoleh
Indonesia pada studi PISA terutama pada mata pelajaran Matematika masih sangat
jauh dari yang diharapkan. Hasil perolehan Indonesia dalam PISA Tahun studi
2012 peringkat ke- 64 dari 65 negara yang berprestasi. Dapat diketahui bahwa
peringkat Indonesia dari banyaknya jumlah negara yang ikut serta dalam PISA
masih dalam peringkat terakhir.Hal ini menyebabkan negara Indonesia masih
harus meningkatkan lagi kualitas dalam pelaksanaan pembalajaran yang bertaraf
internasional. Indonesia masih jauh tertinggal dari negara-negara Asia lainnya
seperti Taiwan, Korea Selatan, Singapura, Hongkong, Shanghai, Macao, Jepang,
Thailand, Malaysia. (Jurnal Pendidikan Matematika, Eka Rahmawati)
Situasi yang diamati saat penulis melakukan observasi di MI Negeri Baki
mendapati bahwa banyak siswa tidak semangat saat mengikuti pembelajaran pada
mata pelajaran matematika, siswa kurang berminat dalam memecahkan soal
20
matematika yang bersifat menantang, kemudian ada beberapa siswa tidak senang
terhadap pelajaran matematika karena mereka menganggap pelajaran matematika
itu sulit. (Observasi, 8 Januari 2018)
Kemudian saat penulis melakukan wawancara dengan beberapa guru dan
wali kelas IV MI Negeri Baki, mengenai bagaimana motivasi belajar matematika
dikelas IV MI Negeri Baki dan wali kelas IV mengatakan bahwa motivasi belajar
matematika dikelas IV ada bermacam-macam ada yang tergolong baik, cukup baik
dan kurang baik atau masih rendah.(Wawancara, 8 Januari 2018)
Dan dari hasil pengamatan menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
kelas IV MI Negeri Baki memiliki motivasi belajar yang kurang atau masih rendah
Hal ini terlihat pada saat pembelajaran berlangsung sebagian siswa kurang
menunjukkan minatnya dalam proses pembelajaran. Sebagian siswa juga lebih
senang mengganggu temannya dari pada memperhatikan guru mengajar.Dan saat
diberi tugas oleh guru, siswa juga malah sibuk sendiri dan tidak segera
mengerjakan tugas dari guru. (Observasi, 8 Januari 2018)
Dari hal tersebut terlihat jelas bahwa motivasi belajar siswa masih
rendah.Dan salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi belajar ini adalah
keluarga yang dalam hal ini adalah peran orang tua. Orang tua merupakan
motivator belajar yang penting bagi anak usia sekolah dasar, sebab keluarga adalah
pendidik pertama dari pengalaman anak-anak. Sikap orang tua yang terbuka dan
selalu menyediakan waktu akan membantu anak dalam memahami dirinya yang
terus mengalami perubahan juga akan membantu anak meningkatkan semangat
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belajarnya. Anak merasa tidak terpaksa untuk sekolah dan semangat belajarnya
pun juga akan tumbuh terus terus. Dengan adanya sikap yang positif, maka anak
akan lebih mudah untuk meningkatkan prestasi belajarnya. Anak akan
mengoptimalkan potensi berpikirnya disekolah dan selalu berusaha untuk
mengerjakan tugas-tugas sekolahnya dengan tepat.
Masa sekolah dasar sering disebut juga sebagai masa intelektual atau
masa keserasian bersekolah.Pada masa keserasian bersekolah ini secara relatif,
anak lebih mudah di didik dari pada masa sebelum dan sesudahnya. Oleh karena
itu peran orang tua sangat diperlukan .
Peran orang tua adalah cara-cara yang digunakan oleh orang tua terkait
erat dengan pandangan orang tua mengenai tugas-tugas yang mesti dijalankan
dalam mengasuh anak. Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa
cara orang tua yang digunakan terkait dengan perannya terhadap anak harus benar-
benar dijalankan sesuai dengan tugas-tugas yang semestinya dilakukan oleh orang
tua, karena cara yang dilakukan orang tua akan menjadi pandangan dalam
mendidik anaknya.
Motivasi belajar siswa juga terkait dengan peran orang tua dimana peran
orang tua tersebut memberikan pengaruh yang besar. Namun pada kasus yang
terjadi banyak orang tua yang masih belum memahami dan menyadari perannya
dalam  pendidikan anak, termasuk dengan motivasi belajar siswa. Orang tua yang
tidak tahu peran mereka dalam membantu anaknya dalam pendidikan, sehingga
terkadang orang tua hanya mengetahui dan bertanggung jawab sekedar
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menyekolahkan anaknya tapi mengabaikan pendidikan dari orang tua itu sendiri,
termasuk dorongan dan motivasi belajar bagi anak tersebut.Padahal seperti yang
diketahui bahwa pendidikan yang pertama kali dikenal oleh anak adalah dari
keluarga dan orang tua berperan penting didalamnya.
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar
siswa kelas IV MI Negeri Baki masih kurang atau tergolong rendah. Menurut Ibu
Ninuk Sriyani S.Pd.I selaku wali kelas IV B, motivasi belajar yang masih
tergolong rendah itu mata pelajaran yang dianggap sulit oleh siswa seperti
Matematika, IPA, Bahasa arab. Terutama pada mata pelajaran matematika, karena
mata pelajaran matematika dianggap sulit oleh banyak siswa. Dalam hal ini
sebagian siswa kurang menunjukkan minatnya dalam proses pembelajaran.
Sebagian siswa lebih senang mengganggu temannya dari pada memperhatikan
guru mengajar. Dan saat diberi tugas oleh guru, siswa juga malah sibuk sendiri dan
tidak segera mengerjakan tugas dari guru.
Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah ini, penulis ingin
melakukan penelitian dengan judul “pengaruh persepsi siswa tentang peran orang
tua terhadap motivasi belajar matematika siswa kelas IV MI Negeri Baki
Kabupaten Sukoharjo Tahun 2018”.
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat di rumuskan
identifikasi masalah sebagai berikut :
1. Kurangnya motivasi belajar, terutama pada mata pelajaran yang dianggap sulit
oleh siswa seperti mata pelajaran Matematika.
2. Pembelajaran matematika kurang menarik, karena matematika dianggap
pelajaran yang membosankan dan menjenuhkan oleh sebagian siswa.
3. Siswa beranggapan mata pelajaran Matematika hanya selalu mengenai rumus
tanpa ada aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari.
4. Pada saat pembelajaran matematika berlangsung sebagian siswa kurang
menunjukkan minatnya dalam proses pembelajaran.
5. Sebagian siswa juga lebih senang mengganggu temannya dari pada
memperhatikan guru mengajar.
6. Saat diberi tugas oleh guru, siswa juga malah sibuk sendiri dan tidak segera
mengerjakan tugas dari guru.
C. Pembatasan Masalah
Dari sejumlah masalah-masalah yang telah di identifikasi tersebut, penulis
membatasi masalah penelitian pada Peran Orang Tua dan Motivasi Belajar Siswa
dari segi faktor eksternal.
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembahasan masalah tersebut, maka dapat dirumuskan beberapa
masalah sebaga berikut :
1. Bagaimanakah persepsi siswa tentang  peran ayah siswa kelas IV di MI Negeri
Baki Sukoharjo tahun pelajaran 2017/2018 ?
2. Bagaimanakah persepsi siswa tentang  peran ibu  siswa kelas IV di MI Negeri
Baki Sukoharjo tahun pelajaran 2017/2018 ?
3. Bagaimanakah motivasi belajar matematika siswa kelas IV MI Negeri Baki
Sukoharjo tahun pelajaran 2017/ 2018?
4. Adakah  pengaruh persepsi siswa tentang peran orang tua terhadap motivasi
belajar matematika siswa kelas IV MI Negeri Baki Sukoharjo tahun pelajaran
2017/2018 ?
E. Tujuan Penelitian
Pada dasarnya penelitian ini memiliki tujuan, secara umum tujuan penelitian
ini sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui persepsi siswa tentang peran ayah siswa kelas IV di MI
Negeri Baki Sukoharjo tahun pelajaran 2017/2018.
2. Untuk mengetahui persepsi siswa tentang peran ibu siswa kelas IV di MI
Negeri Baki Sukoharjo tahun pelajaran 2017/2018.
3. Untuk mengetahui motivasi belajar matematika siswa kelas IV MI Negeri Baki
Sukoharjo tahun pelajaran 2017/2018.
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4. Untuk mengetahui persepsi siswa tentang peran orang tua terhadap motivasi
belajar matematika siswa kelas IV MI Negeri Baki Sukoharjo tahun pelajaran
2017/2018.
F. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini diharapkan akan berguna, baik yang bersifat teori
maupun bersifat praktis. Manfaat diadakannya penelitian ini antara lain
adalah:
1. Manfaat Teoritis
a. Bagi pembaca dapat menambah pengetahuan dan wawasan tentang
pengaruh peran orang tua dengan motivasi belajar matematika.
b. Bagi para peneliti dapat dijadikan pedoman untuk penelitian
berikutnya.
c. Dapat menambah khasanah keilmuwan dalam bidang pendidikan
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi
belajar matematikanya bagi siswa itu sendiri.
b. Bagi Orang Tua, agar lebih memperhatikan aktivitas belajar siswa,
serta mampu memberikan peran-peran yang baik untuk siswa.
c. Bagi Lembaga, dapat menjadi masukan bagi sekolah untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa agar tercipta suasana belajar yang
menyenangkan dan nyaman bagi siswa.
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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Persepsi Siswa Tentang Peran Orang Tua
a. Pengertian Persepsi
Persepsi merupakan sebuah istilah yang berasal dari bahasa
Inggris “perception”, yang diambil dari bahasa layin “Perceptio” yang
berarti menerima atau mengambil. Persepsi adalah suatu proses
penggunaan pengetahuan yang telah dimiliki untuk memperoleh dan
menginterpretasi stimulus (rangsangan) yang diterima oleh sistem  alat
indra manusia (Desmita,2011:118).
Menurut Walgito (2004: 82) mengemukakan bahwa persepsi
merupakan suatu proses yang didahului oleh pengindraan yang
merupakan proes diterimanya  stimulus oleh individu melalui alat
reseptornya. Proses psikologis an hasil pengindraan tersebut membentuk
proses berfikir. Disamping itu sifat suka tidak suka, senang tidak senang
terhadap suatu objek akan menimbulkan gambaran dalam pembentukan
persepsi.
Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan
bahwa persepsi adalah proses masuknya pengalaman tentang objek an
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peristiwa yang berupa pesan atau informasi ke dalam otak manusia yang
kemudian membentuk proses berfikir.
b. Mekanisme Persepsi
Menurut Desmita (2011: 120) mengemukakan bahwa ada tiga
komponen utama dalam persepsi yaitu: seleksi, penyusunan, dan
penafsiran.
1) Seleksi adalah proses penyaringan oleh indra terhadap stimulus.
2) Penyusunan adalah proses mereduksi, mengorganisasikan, menata,
atau menyederhanakan informasi yang kompleks kedalam suatu pola
yang bermakna.
3) Penafsiran adalah proses menerjemahkan atau menginterpretasikan
informasi atau stimulus ke dalam bentuk tingkah laku sebagai respons.
Dari tiga aspek yang saling berkaitan tersebut akhirnya diperoleh
adanya suatu persepsi.
c. Macam-Macam Persepsi
Menurut Purwanto (2006: 44), macam-macam persepsi antara lain:
1) Persepsi positif yaitu pola-pola perseptual atau kerangkakerangka
dalam ingatannya yang menunjukan suat tanggapan yang baik atau
aktifitas yang baik.
2) Persepsi negatif yaitu pola-pola perseptual atau kerangkakerangka
dalam ingatannya yang menunjukan pada obyekobyek dalam
28
lingkungan hidupnya yang menimbulkan suatu tanggapan yang tidak
baik atau aktivitas yang negatif.
Hasil dari persepsi yang telah berlaku akan berpengaruh
terhadap konsentrasi, terutama dalam mengamati melalui penglihatan,
pendengaran, penciuman dan perabaan sehingga akan memegang
peranan penting dalam membentuk sebuah konsep berpikir.
2. Peran Orang Tua
a. Pengertian Peran Orang Tua
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, peran adalah bagian
dari tugas utama yang harus dilakukakn, fungsi utama. Menurut Hamalik
(2007:33) peran adalah pola tingkah laku tertentu yang merupakan ciri-
ciri khas semua petugas dari pekerjaan atau jabatan tertentu.Menurut
Biddle dan Thomas dalam buku (Sarlito Wirawan, 1998:217) menyatakan
bahwa peran adalah serangkaian rumusan yang membatasi perilaku-
perilaku yang diharapkan dari pemegang kedudukan.Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa peran merupakan tugas utama atau rangkaian
sesuatu yang berupa tingkah laku atau perilaku yang dilakukan oleh
seseorang yang memegang kedudukan atau tanggung jawab tertentu.
Anak merupakan nikmat dan amanat yang besar bagi setiap
orang tua.Orang tua bertugas dan bertanggung jawab untuk mendidik dan
mempersiapkan masa depannya.Menurut Poerwardamita (2007: 802)
orang tua adalah ayah dan ibu kandung.Orang tua merupakan orang
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dewasa pertama yang memikul tanggung jawab pendidikan, sebab secara
alami anak pada masa-masa awal kehidupannya berada ditengah-tengah
ibu dan ayahnya.Maka dari itu orang yang paling bertanggung jawab
terhadap pendidikan anak adalah ayah ibunya.Menurut Faisal Abdullah,
orang tua merupakan pendidik pertama dan  utama bagi anak-anaknya.
Dikatakan pendidik pertama karena ditempat inilah anak mendapatkan
pendidikan untuk pertama kalinya sebelum ia menerima pendidikan yang
lainnya. Dan dikatakan utama karena pendidikan dari tempat ini
mempunyai pengaruh yang dalam bagi kehidupan anak kelak dikemudian
hari. Menurut Syaiful bahri djamarah, orang tua adalah pendidik dalam
keluarga. Dikarenakan orang tua dan anak dalam suatu keluarga memiliki
kedudukan yang berbeda, dalam pandangan orang tua anak adalah buah
hati dimasa depan yang harus dipelihara dan dididik. Memeliharanya dari
segala marabahaya dan mendidiknya agar menadi anak yang
cerdas.Menurut Fauzi Rachman (2014:18) orang tua adalah orang yang
pertama yang harus memperhatikan seluruh kebutuhan anak ntuk masa
depannya.Kebutuhan tersebut mencakup kebutuhan fisik maupun
psikisnya.Kebutuhan fisik meliputi makanan, pakaian, dan tempat
tinggalyang layak.Sedangkan kebutuhan psikis meliputi pendidikan, rasa
aman, perhatian, kasih sayang yang cukup dan lain sebagainya.
Orang tua menurut Dindin Jamaluddin, dkk (2013:136) orang
tua merupakan figur sentral dalam kehidupan anak, karena orang tua
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adalah lingkungan sosial awal yang dikenal anak, figur yang menentukan
kualitas kehidupan seorang anak dan figur yang paling dekat degannya,
baik secara fisik maupun psikis. Setiap anak dilahirkan dalam kondisi
fitrahnya masing-masing dengan bakat dan potensi yang berbeda-
beda.Orang tua sebagai orang pertama yang bertanggung jawab untuk
membentuk kepribadian seorang anak serta mengembangkan segala
potensi yang dimiliki anak.Orang tua adalah tempat untuk
menggantungkan diri bagi anak secara wajar.Anak membutuhkan
seseorang untuk dapat menjadi sandaran dalam hidupnya yang dapat
memenuhi segala kebuuhannya dan dapat menjadi pemberi solusi dalam
setiap masalah yang dihadapinya.
Dari beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa
peran orang tua merupakan tugas, fungsi dan kewajiban yang harus
dilakukan orang yang penting dalam kehidupan seorang anak yaitu ayah
dan ibunya yang bertanggung jawab untuk memberikan bimbingan,
arahan serta memenuhi segala kebutuhan anak baik fisik maupun psikis
untuk dapat meraih masa depan yang baik. Adapun yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah tugas, fungsi dan kewajiban yang harus dilaksanakan
ayah dan ibu dalam memotivasi belajar matematika agar bermanfaat
untuk masa depan anak-anak.
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b. Bentuk-bentuk Peranan Orang Tua
Bentuk-bentuk peranan orang tua adalah pemberian bantuan
kepada anaknya dalam mengatasi kesulitan didalam kehidupannya.
Adapun bentuk-bentuk peranan orang tua tersebut adalah sebagai berikut:
1) Orang tua sebagai panutan
Salah satu ciri utama anak adalah meniru, secara sadar atau tidak
anak akan meneladani segala sikap, tindakan dan perilaku orang
tuanya, baik dalam bentuk perkataan dan perbuatan maupun dalam
pemunculan sikap kejiwaan seperti emosi, sentimen, dan kepekaan.
Itulah sebabnya orang tua diharuskan memulai dalam mendidik anak
dengan memberikan contoh teladan yang baik.
a) Peran ibu
Didalam keluarga ibulah yang memegang peranan penting terhadap
anak-anaknya sejak anak dilahirkan, ibulah yang selalu
disampingnya. Pendidikan seorang ibu terhadap anaknya
merupakan pendidikan dasar yang tidak dapat diabaikan sama
sekali. Maka dari itu seorang ibu hendaklah seorang yang bijaksana
dan pandai mendidik anak-anaknya.Sebagian orang mengatakan
kaum ibu adalah pendidik bangsa. Sesuai dengan fungsi serta
tanggung jawabnya sebagai anggota keluarga ibu memiliki peranan
sebagai berikut :
32
(1) Sumber dan pemberi kasih sayang
(2) Pengasuh dan pemelihara
(3) Tempat mencurahkan isi hati
(4) Pengatur kehidupan dalam rumah tangga
(5) Pembimbing hubungan pribadi
b) Peran ayah
Disamping seorang ibu, seorang ayah pun memegang peranan
penting pula.Anak memandang ayahnya sebagai orang tertinggi.
Tugas dan tanggung jawab seorang ayah adalah sebagai berikut:
(1) Sumber kekuasaan didalam keluarga
(2) Penghubung intern keluarga dengan masyarakat atau dunia luar
(3) Pemberi perasaan aman bagi seluruh anggota keluarga
(4) Pelindung terhadap ancaman dari luar
(5) Hakim atau yang mengadili jika terjadi perselisihan
2) Orang tua sebagai motivator
Anak mempunyai motivasi untuk bergerak dan bertindak
apabila ada dorongan dari orang lain, terutama dari orang tua. Motivasi
dapat berbentuk dari dorongan, pemberian penghargaan, harapan atau
hadiah yang wajar dalam melakukan aktivitas yang dapat memperoleh
prestasi yang memuaskan.Orang tua sebagai motivator anak harus
memberikan dorongan dalam segala aktivitas anak.
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Motivasi dan dorongan dari orang tua sangat diperlukan oleh
anak, terutama anak usia sekolah dasar. Orang tua harus bisa
memberikan dorongan atau motivasi kepada anak agar anak selalu
belajar, terutama untuk mata pelajaran yang dianggap sulit oleh si anak
tersebut.
3) Orang tua sebagai cermin utama
Orang tua adalah orang sangat dibutuhkan anak.Orang tua
diharapkan oleh anak sebagai tempat berdiskusi dalam berbagai
masalah, baik yang berkaitan dengan pendidikan maupun pribadinya.
Terkadang seorang anak nampak malas untuk belajar mata
pelajarang yang dianggapnya sulit. Boleh jadi si anak sedang kurang
sehat atau amat lelah. Dalam keadaan demikian, hendaknya orang tua
selalu memberikan dukungan dan memberi contoh bahwa pelajaran
matematika itu tidak sulit seperti apa yang dibayangkan oleh si anak.
Ketika anak malas untuk belajar mata pelajaran matematika, berilah
nasihat secara tegas namun penuh kasih sayang, jangan marah tetap
beripikir positif dan segera cari solusinya.
4) Orang tua sebagai fasilitator
Orang tua harus sebisa mungkin memenuhi fasilitas yang
diperlukan seorang anak dan ditentukan dengan kondisi ekonomi yang
ada.Fasilitas disini berupa segala hal yang diperlukan untuk anak
dalam belajar matematika seperti ruang belajar di uapayakan senyaman
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mungkin agar anak merasa betah berada diruangan tersebut,
menyediakan guru les, menyediakan buku-buku tambahan dan
kebutuhan-kebutuhan lain yang menunjang.
Menurut Hasbullah (2013:88) tugas dan tanggung jawab yang
perlu disadarkan dan dibina oleh kedua orang tua antara lain:
1) Memelihara dan membesarkannya
Tanggung jawab ini merupakan dorongan alami untuk dilaksanakan
karena anak memerlukan makan, minum dan perawatan agar anak
dapat hidup secara berkelanjutan.
2) Melindungi dan menjamin kesehatannya, baik secara jasmaniah
maupun rohaniah dari berbagai gangguan penyakit atau bahaya
lingkungan yang dapat membahayakan dirinya.
3) Mendidik dengan berbagai ilmu pengetahuan dan keterampilan
yang berguna bagi kehidupannya kelak, sehingga bila ia telah
dewasa mampu berdiri sendiri dan membantu orang lain.
4) Membahagiakan anak ntuk didunia dan diakherat dengan
memberinya pendidikan agama sesuai dengan ketentuan Allah
SWT, sebagai tujuan akhir hidup bagi setiap muslim.
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c. Fungsi Peran Orang Tua
Menurut Hasbullah (2013:39-44) ada 5 fungsi dari peran orang tua:
1) Pengalaman pertama masa kanak-kanak
Dalam sebuah keluarga anak didik mulai mengenal hidupnya,
anak tumbuh dan berkembang sampai anak melepaskan diri dari ikatan
keluarga.Orang tua memberikan pengalaman pertama yang merupakan
faktor penting dalam perkembangan pribadi anak. Suasana pendidikan
keluarga ini sangat penting diperhatikan, sebab akan menentukan
keseimbangan jiwa didalam perkembangan anak selanjutnya.
2) Menjamin kehidupan emosional anak
Suasana didalam keluarga merupakan suasana yang diliputi rasa
cinta dan simpati yang sewajarnya, suasana yang aman dan tentram,
suasana percaya dan mempercayai. Untuk itulah melalui orang tua
kehidupan emosional atau kebutuhan akan rasa kasih sayang dapat
dipenuhi atau dapat berkembang dengan baik, hal ini dikarenakakn
adanya hubungan darah antara orang tua, sebab orang tua hanya
menghadapi sedikit anak didik dan karena hubungan tadi didasarkan
atas rasa cinta kasih sayang murni. Kehidupan emosional ini
merupakan salah satu faktor yang terpenting didalam membentuk
pribadi seseorang.
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3) Menanamkan dasar pendidikan moral
Dalam keluarga orang tua juga berperan memberikan penanaman
utama dasar-dasar moral bagi anak.Orang tua dapat memberikan
teladan sikap dan perilaku yang baik agar dapat dicontoh oleh anak.
Dalam hubungan ini Ki Hajar Dewantara menyatakan bahwa: “ Rasa
cinta, rasa bersatu dan lain-lain perasaan dan keadaan jiwa yang pada
umumnya sangat berfaedah untuk berlangsungnya pendidikan,
teristimewa pendidikan budi pekerti, terdapatlah didalam hidup
keluarga dalam sifat yang kuat dan murni, sehingga tak dapat pusat-
pusat pendidikan lainnya menyamainya”.
Tingkah laku cara berbuat dan berbicara orang tua akan ditiru
oleh anak. Keteladanan ini penting sekali dalam rangka pembentukan
kepribadian.
4) Memberikan dasar pendidikan sosial
Dalam kehidupan keluarag, orang tua merupakan basis yang
sangat penting dalam peletakan dasar-dasar pendidikan sosial
anak.Sebab pada dasarnya keluarga merupakan lembaga sosial resmi
yang minimal terdiri dari ayah, ibu dan anak. Perkembangan benih-
benih kesadaran sosial pada anak-anak dapat dipupuk sedini mungkin,
terutama lewat kehidupan keluarga yang penuh rasa tolong menolong,
gotong royong secara kekeluargaan , menolong saudara dan tetangga
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yang sakit, bersama-sama menjaga ketertiban, kedamaian, kebersihan
dan keserasiandalam segala hal.
5) Peletakan dasar-dasar keimanan
Keluarga sebagai lembaga pendidikan pertama dan utama, orang
tua sangat menentukan dalam menanamkan dasar-dasar moral, dan
berperan besar dalam proses internalisasi dan transpormasi nilai-nilai
keagamaan ke dalam pribadi anak.
3. Motivasi Belajar Matematika
a. Pengertian Motivasi Belajar Matematika
1. Motivasi belajar
Menurut Hamzah (2008: 3) motivasi adalah dorongan yang
terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha mengadakan perubahan
tingkah laku yang lebih baik dalam memenuhi kebutuhannya. Teori
tersebut menjelaskan bahwa setiap orang yang mempunyai motivasi
akan selalu mempunyai dorongan untuk bisa merubah setiap tingkah
laku yang dimilikinya guna memenuhi kebutuhan yang dia perlukan.
Sehingga motivasi ini pada dasarnya merupakan proses psikologis yang
dapat menjelaskan perilaku seseorang yang berorientasi pada satu tujuan
yaitu untuk memenuhi kebutuhannya. Sardiman,( 2012: 75) Motivasi
diartikan sebagai serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi
tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu. Teori di
atas menjelaskan bahwa motivasi itu merupakan usaha dari dalam diri
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seseorang untuk bisa menyediakan kondisi tertentu yang diperlukan.
Sehingga dengan adanya usaha untuk bisa menyediakan kondisi tersebut
maka seseorang akan mau dan juga ingin melakukan sesuatu yang
dikehendakinya.
Dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
motivasi adalah dorongan yang terdapat pada diri seseorang yang
dilakukan secara sadar maupun tidak sadar untuk melakukan perubahan
tingkah laku yang didasarkan untuk mencapai tujuan yang diinginkan
guna memenuhi kebutuhannya.
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya (Syaiful Bahri Djamarah, 2008: 13).
Sedangkan menurut Oemar Hamalik (2003: 27) belajar adalah
modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman (learning is
defined as the modification or strengthening of behavior through
experiencing). Teori tersebut menjelaskan bahwa setiap proses belajar
adalah modifikasi kelakuan atau memperteguh kelakuan dari
pengalaman saat belajar. Dengan demikian pengalaman yang diperoleh
saat belajar dapat merubah kelakuan dan mempertegas kelakuan yang
dimiliki oleh seorang individu sehingga individu tersebut mampu untuk
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mengetahui perilaku yang baru dan mempertahankan perilaku yang
lama.
Dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
belajar adalah proses yang terjadi pada diri seseorang yang dilakukan
untuk memperoleh suatu pemahaman dan perubahan tingkah laku
berdasarkan hasil pengalaman dengan memanfaatkan sarana yang ada di
dalam pendidikan maupun luar pendidikan.
Motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada
peserta didik yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan perilaku
(Suprijono, 2010: 163).Teori tersebut menjelaskan bahwa motivasi
belajar merupakan sebuah dorongan pada peserta didik yang sedang
belajar baik eksternal maupun internal untuk bisa merubah perilakunya
menjadi lebih baik lagi.Dengan demikian setiap peserta didik yang
sedang belajar mempunyai sebuah tujuan untuk bisa mengadakan
perubahan perilaku sebagai bentuk motivasi yang dimilikinya.
Sedangkan menurut Sorby Sutikno (2007: 137) bahwa
motivasi belajar adalah jantung kegiatan belajar yang mendorong
seseorang untuk belajar.Teori tersebut menjelaskan jika motivasi belajar
merupakan pusat kegiatan dalam belajar. Sehingga dengan adanya
jantung kegiatan belajar/pusat kegiatan belajar maka dalam diri
seseorang tersebut akan mendapat dorongan untuk bisa belajar lebih
baik lagi guna mendapatkan pemahaman baru.
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Motivasi belajar adalah suatu dorongan dalam diri seseorang
yang selalu memfokuskan struktur agar orang tersebut mampu untuk
belajar lebih giat (Sugianto, 2010: 39). Teori ini menjelaskan bahwa
setiap orang mempunyai suatu dorongan untuk bisa fokus dalam belajar.
Sehingga dengan adanya dorongan ini maka seseorang akan selalu
memfokuskan struktur dalam dirinya untuk  terus mampu belajar dengan
lebih giat lagi setiap harinya.
Motivasi belajar juga dapat diartikan sebagai serangkaian
usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang
mau dan ingin belajar  mengenai suatu hal (Sardiman, 2001: 71). Teori
tersebut menjelaskan bahwa motivasi belajar merupakan suatu
rangkaian usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk menyediakan
suatu kondisi tertentu agar orang tersebut mau dan ingin belajar. Dengan
adanya kondisi kondusif, maka seseorang itu juga akan merasa nyaman
dalam proses belajar. Sehingga dengan demikian maka seseorang
tersebut juga akan terus mau dan ingin belajar lebih giat lagi.
Motivasi belajar dapat timbul dari faktor intrinsik berupa
kondisi siswa, cita-cita dan kemauan siswa.Sedangkan faktor ekstrinsik
adalah adanya pengaruh orang tua, pengaruh lingkungan yang kondusif
dan upaya guru.
Menurut Hamzah (2008: 23) motivasi belajar adalah dorongan
internal dan eksternal pada siswa yang sedang belajar untuk
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mengadakan perubahan tingkah laku dengan beberapa indikator dan
unsur yang mendukung.Teori tersebut menjelaskan motivasi belajar
merupakan dorongan internal dan eksternal dari siswa saat belajar untuk
mengadakan perubahan tingkah laku.Perubahan tingkah laku ini harus
mencakup beberapa indikator yang ditentukan oleh setiap pendidik dan
juga unsur yang mendukung untuk mencapai perubahan tingkah laku.
Sehingga dengan adanya dorongan internal dan eksternal dalam belajar
maka siswa akan mampu untuk memenuhi perubahan tingkah laku yang
diharapkan.
Dalam Al-Qur’an juga dijelaskan tentang motivasi belajar, yaitu
dalam Q.S Al-Mujaadilah ayat 11:
                         
                         
              
Artinya:
“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan:
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi
ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa
yang kamu kerjakan.”(Depag RI, 2010).
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Dalam Q.S Al-Mujaadilah ayat 11 tersebut menjelaskan
bahwa setiap orang beriman harus berlapang-lapang dan berdiri dalam
majelis.Majelis disini adalah tempat untuk menuntut ilmu/tempat
belajar. Sehingga setiap orang yang beriman harus bisa mendorong
dirinya sendiri untuk bisa berlapang dalam majelis untuk belajar ilmu
agama, sehingga Allah juga akan member kelapangan untuk dirinya.
Kemudian setiap orang juga harus bisa mendorong dirinya sendiri untuk
bisa berdiri dalam majelis.Karena itu merupakan bentuk motivasi dalam
diri untuk bisa melaksanakan perintah dari Allah. Kemudian Allah juga
akan meninggikan derajat orang beriman diantara kita dan orang
berilmu pengetahuan atas apa yang telah kita kerjakan tadi. Motivasi
belajar yang dapat diambil dari ayat ini adalah kita sebagai orang yang
beriman harus bisa mendorong diri kita untuk bisa melapangkan diri dan
mampu berdiri dalam majelis sebagai proses untuk mencari ilmu
pengetahuan dan juga sebagai bentuk perintah dari Allah SWT.
Dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada
peserta didik untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu untuk belajar
lebih giat sehingga akan merubah perilaku dengan indikator dan unsur
yang mendukung. Motivasi belajar memegang peranan penting dalam
memberikan semangat dan dorongan dalam belajar sehingga siswa
benar-benar mempunyai energy untuk melakukan kegiatan belajar.
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2. Matematika
a) Matematika SD
Dalam Permendiknas No. 22 tahun 2006 Matematika
merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi
modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan
memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat dibidang
teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh
perkembangan Matematika di bidang teori bilangan aljabar, analisis,
teori peluang dan matematika diskrit. Untuk menguasai dan
menciptakan teknologi di masa depan diperlukan penguasaan
matematika yang kuat sejak dini.
Matematika merupakan ilmu dasar pengembangan sains
dan teknologi.Menurut Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) pembelajaran matematika dalam memecahkan masalah
bertujuan mengembangkan kemampuan dalam memecahkan masalah
dan membentuk sikap kreatif, jujur, logis. Menurut Muhsetyo
(2011:26), pembelajaran matematika adalah proses pemberian
pengalaman belajar kepada peserta didik melalui serangkaian
kegiatan yang terencana sehingga peserta didik memperoleh
kompetensi tentang bahan Matematika yang dipelajari.
Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan
bahwa Matematika adalah sebuah ilmu pengetahuan tentang
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penelitian pada angka dan bilangan yang dikelompokkan pada tiga
bidang aljabar, analisis dan geometri yang merupakan pola dan
hubungan sebab dari sekumpulan konsep tertentu atau model tertentu
yang dapat dibuktikan kebenarannya.
b) Tujuan Pendidikan Matematika
Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari
perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam
berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia. Perkembangan
pesat dibidang teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini
dilandasi oleh perkembangan matematika dibidang teori bilangan ,
aljabar, analisi, teori peluang dan matematika diskrit. Untuk
menguasai dan mencipta teknologi dimasa depan diperlukan
penguasaan matematika yang kuat sejak dini.
Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua
peserta didik mulai dari sekolah dasar yang memiliki tujuan, antara
lain yaitu untuk membekali peserta didik dengan kemampuan
berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif serta kemampuan
bekerjasama. Kompetensi tersebut diperlukan  agar peserta didik
dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengelola dan
memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang
selalu berubah, tidak pasti dan kompetitif.
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Standar kompetensi dan kompetensi dasar matematika
sebenarnya telah disusun dalam sebuah dokumen (KTSP) sebagai
landasan pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan tersebut.
Selain itu dimaksudkan pula untuk mengembangkan kemampuan
menggunakan matematika dalam pemecahan masalah dan
mengkomunikasikan ide atau gagasan dengan menggunakan simbol,
tabel, diagram dan media lain.
Secara umum, pendidikan matematika dari mulai sekolah
dasar hingga sekolah menengah atas bertujuan agar peserta didik
memiliki kemampuan sebagai berikut:
(1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan  antar
konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara
luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah.
(2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun
bukti atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.
(3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model
dan menafsirkan solusi yang diperoleh.
(4) Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.
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(5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat
dalam mempelajari matematika serta sikap ulet dan percaya diri
dalam pemecahan masalah
Adapun standar kompetensi lulusan untuk setiap tingkatan
mulai dari sekolah dasar hingga sekolah menengah, berbeda.
Menurut dokumen pada KTSP mengenai standar kompetensi lulusan
untik tingkatan Sekolah Dasar (SD) atau Madrasah Ibtidaiyah (MI)
adalah sebagai berikut:
(1) Memahami konsep bilangan bulat dan pecahan, operasi hitung
dan sifat-sifatnya serta menggunakannya dalam pemecahan
masalah kehidupan sehari-hari.
(2) Memahami bangun datar dan bangun ruang sederhana , unsur-
unsur dan sifat-sifatnya serta menerapkannya dalam pemecahan
masalah dalam kehidupan sehari-hari.
(3) Memahami konsep ukuran dan pengukuran berat, panjang, luas,
volume, sudut, waktu, kecepatan, debit serta
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.
(4) Memahami konsep koordinat untuk menentukan letak benda dan
menggunakannya dalam pemecahan masalah dalam kehidupan
sehari-hari.
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(5) Memahami konsep pengumpulan data, penyajian data dengan
tabel, gambar dan grafik (diagram), mengurutkakn data ,
rentangan data, rerata hitung, modus serta menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari.
(6) Memiliki sikap menghargai matematika dan kegunaannya dalam
kehidupan.
(7) Memiliki kemampuan berfikir logis, kritis dan kreatif.
b. Jenis-Jenis Motivasi Belajar Matematika
1) Motivasi Instrinsik
Motivasi instrinsik merupakan motif-motif yang menjadi aktif
atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena setiap dalam
diri individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu.Motivasi
instrinsik ini bertujuan untuk menguasai nilai-nilai yang terkandung
didalam mata pelajaran itu.Bukan karena keinginan kain seperti ingin
mendapat pujian, nilai yang tinggi atau hadiah dan lain sebagianya.
Bila seorang  siswa telah memiliki motivasi instrinsik didalam
diri siswa tersebut, maka siswa secara sadar akan melakukan kegiatan
yang tidak memerlukan motivasi dari luar dirinya. Dalam aktivitas
belajar, motivasi instrinsik ini sangat diperlukan, terutama saat belajar
sendiri. Seorang siswa yang tidak memiliki motivasi instrinsik akan sulit
sekali melakukan aktivitas belajar terus menerus. Siswa yang memiliki
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motivasi instrinsik selalu ingin maju dalam belajar. Keinginan itu
dilatarbelakangi oleh pemikiran yang positif, bahwa semua mata
pelajaran yang dipelajari sekarang akan dibutuhkan  dan sangat berguna
kini dan di masa mendatang.
Seorang siswa yang memiliki minat yang tinggi untuk
mempelajari suatu mata pelajaran, maka siswa akan mempelajarinya
dalam jangka waktu tertentu dan siswa boleh dikatakan memiliki
motivasi untuk belajar. Motivasi itu muncul karena siswa membutuhkan
sesuatu dari apa yang dipelajarinya. Motivasi memang berhubungan
dengan kebutuhan seseorang yang memunculkan kesadaran untuk
melakukan aktivitas belajar.Oleh karena itu minat adalah kesadaran
seseorang bahwa suatu objek, seseorang, suatu soal atau suatu situasi
ada sangkut paut dengan dirinya.
Perlu ditegaskan bahwa siswa yang memiliki motivasi belajar
instrinsik cenderung akan menjadi orang yang terdidik, yang
berpengetahuan, yang memounyai keahlian dalam bidang tertentu.
Dorongan untuk belajar bersumber pada kebutuhan, yang berisikan
keharusan untuk menjadi orang yang terdidik dan berpengetahuan.Jadi,
motivasi instrinsik muncul berdasarkan kesadaran dengan tujuan
essensial, bukan sekedar atribut dan seremonial.
49
2) Motivasi Ekstrinsik
Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan
berfungsi karena adanya perangsang dari luar.Motivasi belajar dikatakan
ekstrinsik bila anak didik menempatkan tujuan belajarannya di luar
faktor-faktor situasi belajar.Siswa belajar karena hendak mencapai
tujuan yang terletak diluar hal yang dipelajarinya.Misalnya, untuk
mencapai angka tertinggi, diploma, gelar, kehormatan dan lain
sebagainya.
Motivasi ekstrinsik bukan berarti motivasi yang tidak
diperlukan dan tidak baik dalam pendidikan.Motivasi instrinsik ini
diperlukan agar siswa mau belajar. Berbagai macam cara dialkukan agar
siswa termotivasi untuk belajar. Guru yang berhasil mengajar adalah
guru yang pandai membangkitakan minat siswa dalam belajar, dengan
memanfaatkan motivasi ekstrinsik dalam berbagai bentuknya.
Kesalahan penggunaan bentuk-bentuk motivasi ekstrinsik akan
merugikan siswa. Akibatnya motivasi ekstrinsik bukan berfungsi
sebagai pendorong, tetapi menjadikan siswa malas belajar. Karena itu,
guru harus bisa dan pandai mempergunakan motivasi ekstrinsik ini
dengan akurat dan benar dalam rangka menunjang proses interaksi
edukatif dikelas.
Motivasi ekstrinsik tidak selalu buruk akibatnya.Motivasi
ekstrinsik sering digunakan karena bahan pelajaran kurang menarik
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perhatian siswa atau karena sikap tertentu pada guru atau orang
tua.Motivasi ekstrinsik yang positif maupun motivasi ekstrinsik yang
negatif sama-sama mempengaruhi sikap dan perilaku siswa.Angka,
ijazah, pujian, hadiah dan sebagainya aan berpengaruh positif dengan
merangsang siswa untuk giat belajar. Sedangkan ejekan, celaan,
hukuman menghina, sindiran kasar dan sebagainya akan berpengaruh
negatif dengan renggangnya hubungan guru dengan siswa. Efek
sampingnya, mata pelajaran yang dipegang guru itu akan tidak disukai
oleh anak.
c. Ciri-ciri motivasi dalam belajar Matematika
Ciri-ciri motivasi belajar menurut Sardiman (2007: 68) antara lain:
(1) Tekun menghadapi tugas
Dapat belajar terus menerus dan tidak akan berhenti sebelum dia
benar-benar memahami apa yang dia pelajari.
(2) Ulet dalam menghadapi kesulitan
Tidak lekas putus asa dalam menghadapi persoalan dalam belajar,
tetapi berusaha untuk menemukan atas permasalahan yang
dihadapi.
(3) Dapat mempertahankan pendapatnya
Dalam proses belajar dia tidak akan mudah untuk mengikuti
pendapat orang lain, kecuali dengan alas an yang kuat. Selalu
mempunyai pendirian yang kuat atas pendapatnya.
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(4) Menunjukkan minat yang besar terhadap berbagai masalah
Mempunyai ketertarikan terhadap masalah yang dipelajari  untuk
diselesaikan.
(5) Lebih senang bekerja mandiri
Senang melakukan sesuatu dalam belajar dengan sendiri, tidak
memerlukan bantuan orang lain sebelum benar-benar sudah tidak
mampu untuk mengerjakannya.
(6) Senang mencari dan memecahkan soal-soal
Mempunyai minat yang besar untuk mencari tahu jawaban  atas
soal-soal yang sedang dipelajarinya.
d. Bentuk-bentuk Motivasi Belajar Matematika
Dalam proses interaksi belajar mengajar, baik motivasi instrinsik
maupun ekstrinsik diperlukan untuk mendorong siswa agar tekun belajar.
Motivasi ekstrinsik sangat diperlukan bila ada diantara siswa yang kurang
berminat mengikuti pelajaran dalam jangka waktu tertentu.Peranan
motivasi ekstrinsik cukup besar untuk membimbing siswa dalam
belajar.Untuk itu seorang pendidik biasanya memanfaatkan motivasi
ekstrinsik untuk meningkatkan minat siswa agar lebih bergairah dalam
belajar meski kadang tidak tepat.Seorang pendidik sangat menyadari
pentingnya motivasi dalam bimbingan belajar siswa.Berbagai macam
teknik, misalnya kenaikan tingkat, penghargaan, peranan-peranan
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kehormatan, piagam-piagam prestasi, pujian dan celaan telah dipergunakan
untuk mendorong siswa agar mau belajar.
Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2008:159) Ada beberapa bentuk
motivasi belajar yang dapat dimanfaatkan dalam rangka mengarahkan
belajar siswa, yaitu sebagai berikut:
1) Memberi Angka
Angka yang dimaksud disini adalah sebagai simbol atau nilai dari hasil
aktivitas belajar siswa.Angka yang diberikan kepada siswa biasanya
bervariasi sesuai hasil ulangan yang telah siswa peroleh dari hasil
penilaian guru, bukan karena belas kasihan guru.Angka merupakan alat
motivasi yang cukup memberikan rangsangan kepada siswa untuk
mempertahankan atau bahkan lebih mengingkatkan prestasi belajar
siswa dimasa mendatang.Angka ini biasanya terdapat dalam buku rapor
sesuai jumlah mata pelajaran yang diprogramkan dalam
kurikulum.Angka atau nilai yang baik mempunyai potensi yang besar
untuk memberikan motivasi kepada siswa agar lebih giat dalam belajar.
2) Hadiah
Hadiah adalah memberikan sesuatu kepada orang lain sebagai
penghargaan atau kenang-kenangan atau cenderamata. Hadiah yang
diberikan kepada orang lain bisa berupa apa saja, tergantung dari
keinginan pemberi atau bisa juga disesuaikan dengan prestasi yang
dicapai oleh seseorang. Dalam dunia pendidikan, hadiah bisa dijadikan
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sebagai alat motivasi. Hadiah dapat diberikan kepada siswa yang
berprestasi tinggi, ranking satu, dua atau tiga dari anak didik lainnya
3) Kompetisi
Kompetisi adalah persaingan, dapat digunakan sebagai alat motivasi
untuk mendorong siswa agar bergairah dalam belajar.Persaingan, baik
dalam bentuk individu maupun kelompok diperlukan dalam pendidikan.
Kondisi ini bisa dimanfaatkan untuk menjadikan proses interaksi belajar
mengajar yang kondusif. Untuk menciptakan suasana yang demikian,
metode mengajar memegang peranan penting didalamnya.Seorang
pendidik bisa membentuk siswa kedalam beberapa keompok belajar
dikelas, ketika pelajaran berlangsung.Semua siswa dilibatkan kedalam
suasana belajar.Seorang pendidik bertindak sebagai fasilitator sementara
setiap siswa aktif belajar sebagai subjek yang memiliki tujuan.
4) Memberi ulangan
Ssiwa biasanya mempersiapkan diri dengna belajar jauh-jauh hari untuk
menghadapi ulangan.Berbagai usaha dan teknik bagaimana agar
meguasai semua bahan pelajaran, siswa melakukan persiapan belaja
sedini mungkin sehingga memudahkan siswa untuk menjawab setiap
item soal yang diajukan ketka ulanga berlangsung.Ulangan merupakan
strategi yang cukup baik untuk memotivasi siswa agar lebih giat lagi
dalam belajar.
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5) Pujian
Pujian yang diucapkan pada waktu yng tepat dapat dijadikan sebagai
alat motivasi.Pujian adalah bentuk reinforcement yang positif dan
sekaligus merupakan motivasi yang baik.Seorang pendidik bisa
memanfaatkan pujian untuk memuji keberhasilan siswa dalam
mengerjakan pekerjaan sekolah.Pujian diberikan sesuai dengan hasil
kerja.
6) Minat
Minat adalah kecenderungan yang menetap untuk memperhatikan dan
mengenang beberapa aktivitas. Seseorang yang berminat terhadap suatu
aktivitas akan memperhatikan aktivitas itu secara konsisten dengan rasa
senang. Dengan kata lain minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa
keterikatan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh.
Minat sangat besar pengaruhnya terhadap aktivitas belajar. Siswa yang
berminat terhadap suatu mata pelajaran maka akan mempelajarinya
dengan sungguh-sungguh karena ada daya tarik baginya. Ssiwa mudah
meghafal pelajaran yang menarik minatnya.Minat merupakan alat
motivasi yang utama ynag dapat membangkitkan kegairahan belajar
siswa dalam rentangan waktu tertentu.Oleh karena itu, seorang pendidik
perlu membangkitka minat siswa agar pelajaran yang diberikan mudah
dipahami siswa. Ada beberapa macam cara yang dapat dilakukan
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seorang pendidik untuk membangkitkan minat siswa yaitu sebagai
berikut:
a) Membandingkan adanya suatu kebutuhan pada diri siswa, sehingga
siswa rela belajar tanpa paksaan
b) Menghubungkan bahan pelajaran yang diberikan dengan persoalan
pengalaman yang dimiliki siswa, sehingga siswa mudah menerima
bahan pelajaran
c) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mendapatkan hasil
belajar yang baik dengan cara menyediakan lingkungan belajar yang
kreatif dan kondusif
d) Menggunakan berbagai macam bentuk dan teknik mengajar dalam
konteks perbedaan individual siswa.
e. Indikator Motivasi Belajar
Menurut Hamzah B. Uno (2008: 23) indikator motivasi belajar dapat
diklasifikasikan sebagai berikut :
1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil.
2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar.
3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan.
4) Adanya penghargaan dalam belajar
5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar
6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan
seorang siswa dapat belajar dengan baik.
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Yang menjadi indikator keberhasilan motivasi belajar siswa dalam
proses pembelajaran matematika adalah sebagai berikut:
1) Tertarik dalam mengikuti proses pembelajaran, hal ini dilihat dasi siswa
yang selalu hadir dan tidak pernah keluar masuk kelas.
2) Memperhatikan penjelasan guru dengan baik
3) Selalu konsentrasi penuh dalam mengikuti pembelajaran, hal ini siswa
mampu mengulang penjelasan guru yang telah disampaikan.
4) Mampu mengerjakan tugas dengan tepat waktu.
5) Tidak bosan dalam mengikuti pembelajaran, dilihat dari siswa tidak
pernah bermain saat kegiatan belajar mengajar berlangsung
6) Tidak menyerah dalam menghadapi permasalahan, hal ini dapat dilihat
dari siswa mampu menjawab pertanyaan yang diberikan dari guru
4. Pengaruh Persepsi Siswa tentang Peran Orang Tua terhadap Motivasi
Belajar Matematika
Peran orang tua sangatlah penting untuk membantu dan membentuk
semangat yang tinggi.Selain itu untuk mendukung keberhasilan anak-anaknya
keluarga mempunyai hak yang sangat besar terutama dalam memotivasi belajar
matematika, karena matematika banyak dianggap sulit oleh para siswa. Karena
dengan motivasi yang besar dari orang tuanya maka anak akan termotivasi
dalam belajarnya sehingga anak-anak semangat dalam belajar dan akhirnya
akan memperoleh hasil yang memuaskan. Sebab dengan dorongan-dorongan
dan motivasi sangat dibutuhkan bagi anak-anak yang diberikan secara total
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melainkan tidak hanya sebatas ucapan saja, tetapi dapat berupa sentuhan dan
kasih sayang yangmampu membangkitkan semangat belajar anak.
Motivasi beajar yang diberikan oleh orang tua kepada anaknya
merupakan salah salah satu bentuk nyata pentingnya peran orang tua terhadap
pendidikan anak-anaknya.Menurut sardiman motivasi adalah faktor psikis yang
bersifat intelektual yang mempunyai peran menumbuhkan gairah merasa
senang dan semangat untuk belajar pada anak.Dengan demikian, motivasi
merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan
belajar anak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada beberapa peran
orang tua untuk menumbuhkan motivasi belajar anak, yaitu selalu
memperhatikan dan memberi dukungan kepada anak, membentuk kebiasaan
belajar yang baik dan mengajarkan kepada anak cara belajar yang baik
Dengan cara tersebut anak diharapkan untuk lebih termotivasi dalam
mengulang-ulang pelajaran terutama pada mata pelajaran matematika, karena
mata pelajaran matematika itu sifatnya tidak dengan cara menghafal melainkan
dengan cara mengulang kembali pelajaran tersebut. Dengan begitu anak akan
menjadi lebih paham dengan mata pelajaran matematika tersebut. Selain itu
bisa juga menambah pemahaman dengan buku-buku yang
mendukung.Memberikan perhatian yang maksimal ke anak, khususnya bagi
mereka yang secara prestasi tertinggal oleh siswa lainnya.
Keberhasilan siswa dalam proses belajarnya tidak dapat terlepas dari
adanya motivasi yang menjadi penggerak atau pendorong siswa agar dapat
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menjalankan kegiatan dan proses belajarnya. Motivasi tersebut dapat berasal
dari dalam siswa (intrinsik) dan motivasi belajar dari luar (ekstrinsik).Dari
kedua motivasi tersebut memiliki pengaruh yang besar terhadap keberhasilan
siswa, meskipun yang lebih utamanya adalah motivasi dalam diri siswa tetapi
dari luar atau ektrinsik tetap menjadi faktor yang ikut mempengaruhi kegiatan
belajar siswa. Salah satu contoh motivasi yang berasal dari luar diri siswa
adalah orang tua, dimana orang tua merupakan orang yang pertama kali
dikenal dan dekat dengan anak. Keberadaan siswa antara  disekolah dengan
dirumah tentunya lebih banyak dirumah, maka dari itu peran orang tua sebagai
orang yang dekat dengan siswa dinilai sangat penting terutama dalam
memotivasi belajar siswa.
B. Kajian Hasil Penelitian
Penelitian Ari Eka Astuti, Mahasiswa UNS Surakarta (2010) dengan judul
Hubungan Peran Orang Tua dan Motivasi Belajar dengan Prestasi Belajar Mata
Pelajaran Sosiologi Pada Siswa Kelas IX SMA Negeri 1 Karangdowo Klaten
Tahun Ajaran 2009/2010”. Pada penelitian ini hasilnya menunjukkan bahwa ada
hubungan yang positif antara Peran Orang Tua dan Motivasi Belajar dengan
Prestasi Belajar Mata Pelajaran Sosiologi Pada Siswa Kelas IX SMA Negeri 1
Karangdowo Klaten Tahun Ajaran 2009/2010. Sebab dengan adanya peran orang
tua yang berupa perhatian, motivasi, bimbingan dan fasilitas belajar yang cukup
maka siswa akan terdorong atau termotivasi lebih maju dan giat belajar dalam
meningkatkan prestasi belajar yang optimal.
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Penelitian Shofwatun NI’mah, Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
(2015) dengann judul “ Hubungan Antara Perhatian Orang Tua dengan Motivasi
Belajar Siswa Kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Sanatul Ula Bantul”.  Pada
penelitian ini hasilnya terdapat hubungan yang positif antara perhatian orang tua
dengan motivasi belajar siswa kelas IV di MI Sannatul Ula Bantul Tahun Ajaran
2015/2016.
Penelitian Ismiyati, Mahasiswa STAIN Salatiga (2012) dengan judul
“Hubungan Bimbingan Orang Tua dengan Motivasi Belajar Siswa Kelas V SD
Negeri Trenten 1 Kecamatan Candimulyo Kabupaten Magelang Tahun Ajaran
2011/2012”. Pada penelitian ini hasilnya menunjukkan bahwa ada hubungan yang
positif antara bimbingan orang tua dengan motivasi belajar siswa kelas V SD
Negeri Trenten 1 yang ditunjukan oleh nilai korelasi pearson sebesar 0,1697. Hal
ini dibuktikan dengan uji t pada tingkat signifikansi 5%, maka berarti ada
hubungan yang signifikan dan positif antara bimbingan orang tua dengan motivasi
belajar siswa kelas V SD Negeri Trenten 1 kecamatan candimulyo kabupaten
magelang tahun ajaran 2011/2012.
Persamaan penelitian Ari Eka Astuti, Mahasiswa UNS Surakarta (2010)
dengan penelitian ini adalah membahas tentang korelasi peran orang
tua.Kemudian, Perbedaan dengan penelitian ini adalah penelitian terdahulu
difokuskan pada motivasi belajarnya saja tetapi pada penelitian ini di fokuskan
pada motivasi belajar pada mata pelajaranMatematika.
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Dalam penelitian ini membahas tentang pengaruh persepsi siswa tentang
peran orang tua terhadap motivasi belajar matematika. Peran orang tua sebagai
variabel bebas (X) dan motivasi belajar matematika sebagai variabel terikat (Y).
C. Kerangka Berfikir
Orang tua adalah orang yang bertanggung jawab  utama dalam pendidikan
anak-anaknya. Orang tua memegang peran yang penting dalam proses pendidikan
anak. Orang tua akan berperan aktif dengan memberikan motivasi, bimbingan,
fasilitas belajar serta perhatian yang cukup terhadap anak-anaknya yang akan
menunjang keberhasilan belajar anak. Dengan adanya dukungan dari orang tua,
maka akan membantu anak dalam belajarnya. Dengan begitu anak akan lebih
semangat dan termotivasi untuk meraih prestasi belajar yang optimal. Sehingga
peran orang tua yang baik memungkinkan anak akan belajar terarah dan mencapai
hasil yang baik pula.
Diantara peran orang tua dalam memotivasi belajar siswa yaitu pertama
dengan mengontrol waktu belajar dan cara belajar anak. Kedua, memantau
perkembangan akademik anak.Ketiga, memantau perkembangan kepribadian anak
yang mencakup sikap, moral dan tingkah laku. Keempat, memantau efektivitas
jam belajar disekolah.
Terkait dengan peran orang tua dalam memotivasi belajar siswa, maka ada
beberapa cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa,
diantaranya pertama, menciptakan iklim rumah yang mendukung anak untuk
belajar. Orang tua dapat menyediakan berbagai perlengkapan maupun pemainan
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yang dapat mendukung anak untuk belajar misalnya buku-buku dan komputer.
Kedua, menyediakan waktu yang cukup untuk terlibat dalam kegiatan belajar
anak.Hal ini dapat dilakukan dengan menemani belajar anak, menunjukkan
perhatian terhadap kegiatan belajar anak, memberikan bantuan kepada anak ketika
menghadapi kesulitan dan lain sebagainya.Ketiga, memberikan penghargaan atau
respon yang positif terhadap setiap prestasi anak.Misalnya dengan memberikan
hadiah atau pujian, dengan begitu anak merasa dihargai dan lebih termotivasi
untuk melakukan sesuatu. Dan keempat, mendidik anak secara
demokratis.Misalnya orang tua mengizinkan anak untuk membuat keputusan
sendiri, memperhatikan kebutuhan dan perasaan anak, serta menyediakan pilihan
dan alternatif kepada anak.
D. Hipotesis
Suharsimi Arikunto (1998: 67) mengatakan bahwa hipotesis adalah suatu
jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai
terbukti melelui data yang terkumpul. Hipotesis akan ditolak jika ternyata salah
dan akan diterima apabila fakta-fakta membenarkannya.
Berdasarkan dari semua itu, peneliti mengemukakan hipotesis yang
merupakan jawaban dari permasalahan dan kebenarannya memerlukan pengujian
yang berdasarkan dari penelitian lapangan adalah sebagai berikut :
Ha : Terdapat pengaruh persepsi siswa tentang peran orang tua terhadap motivasi
belajar matematika siswa kelas IV di MI Negeri Baki Sukoharjo tahun
pelajaran 2017/2018.
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Ho : Tidak terdapat pengaruh persepsi siswa tentang peran orang tua terhadap
motivasi belajar matematika siswa kelas IV di MI Negeri Baki Sukoharjo
tahun pelajaran 2017/2018.
Berdasarkan uraian diatas diajukan hipotesis sebagai berikut: Terdapat
pengaruh persepsi siswa tentang peran orang tua terhadap motivasi belajar
matematika siswa kelas IV di MI Negeri Baki Sukoharjo tahun pelajaran
2017/2018.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Metode merupakan suatu cara yang dapat digunakan peneliti dan dapat
dilaksanakan dengan cara terencana, sistematis dan dapat mencapai tujuan.
Metode penelitian menurut Arikunto (2002:136), “Metode penelitian adalah cara
yang digunakan oleh peniliti dalam mengumpulkan data penelitian”. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dimana data yang diperoleh berasal
dari tes, angket dan dokumentasi, maka penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif deskriptif. Metode kuantitatif deskriptif  digunakan dalam penelitian
ini untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat.
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas dan
variabel terikat.Variabel bebas dalam penelitian ini adalah peran orang tua,
sedangkan variabel terikatnya adalah motivasi belajar matematika.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Baki
Sukoharjo. Adapun yang menjadi alasan pemilihan tempat ini adalah saat
peneliti melakukan observasi banyak siswa yang kurang termotivasi dalam
proses kegiatan belajar mengajar. Kemudian banyak siswa yang kurang
menunjukkan motivasi belajarnya, dan rendahnya motivasi belajar
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khususnya pada mata pelajaran Matematika dimana masih banyak siswa
yang mendapatkan hasil belajar yang dibawah standar KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimal). Maka dari itu maka penulis ingin meneliti mengenai
motivasi belajar matemtika yang berada di MI Negeri Baki Sukoharjo.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan secara bertahap, mulai bulan Desember
2017 sampai Juni 2018
Tabel 3.1
Waktu Penelitian
No Nama
Kegiatan
Bulan
Desember
2017
Januari-
Maret
2018
April
2018
Mei
2018
Juni
2018
1 Pengajuan
Judul
2 Pembuatan
Proposal
3 Uji Coba
Instrumen
4 Pengumpula
n Data
5 Analisis
Data
6 Penyelesaia
n Akhir
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C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling
1. Populasi
Menurut Sugiyono (2013:117) populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya.Populasi adalah keseluruhan obyek dalam
penelitian (Suharsimi Arikunto, 2006:130).Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas IV MI Negeri Baki yang berjumlah 105 siswa.
2. Sampel
Penelitian dengan jumlah populasi yang berjumlah 105 orang akan
mengalami kesulitan dalam pengambilan data, sehingga perlu mengambil
sebagianpopulasi atau disebut sampel. Menurut Rosadi (2004: 139), sampel
adalah sebagian dari elemen-elemen tertentu dalam suatu populasi. Menurut
Sugiyono (2011: 81) mendefinisikan sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi.
Berdasarkan kedua pendapat tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa
sampel adalah sebagian dari jumlah populasi yang akan diteliti. Mengingat
jumlah populasi yang cukup banyak, keterbatasan waktu, tenaga, pikiran, serta
biaya dan untuk menghindari kerusakan atau kerugian-kerugian terhadap
obyek penelitian (Sugiyono, 2001: 11-13). Oleh karena itu penelitian harus
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dilakukan menggunakan sampel. Adapun pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah menggunakan “Rumus” :
s =
Keterangan :
S = sampel
N = besar populasi
E = error (nilai kritis)= 5%
(Hardi, 2014: 61)
Jadi jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
s =
s = ∗ ,
s = ,
s = ,
s = 84
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3. Teknik Sampling
Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2010: 252) sampling adalah cara
yang digunakan untuk mengambil sampel.Teknik yang digunakan dalam
pemgambilan sampel pada penelitian ini adalah simple random
sampling.Simple random sampling adalah teknik memilih sebuah sampel yang
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi
itu.Cara yang digunakan dalam teknik random sampling ini adalah dengan
cara undian. Cara undian ini dilakukan seperti proses undian pada umumnya,
setiap anggota populasi didaftarkan kemudian dicatat dengan memberi kode
berupa angka dalam kertas potong kecil secara terpisah dan digulung.
Gulungan tadi selanjutnya dimasukkan dalam kaleng dan mengambil kertas
gulungan tersebut sebanyak yang dibutuhkan sebagai sampel.
Langkah-langkah teknik sampling:
a. Membuat suatu daftar yang berisi semua anggota populasi yaitu sejumlah
105 siswa.
b. Membuat kode yang berwujud angka-angka tiap populasi.
c. Menulis kode-kode tersebut masing-masing dalam suatu potongan kertas.
d. Menggulung kertas dan memasukkan kedalam kotak atau kaleng.
e. Mengocok kaleng yang berisi gulungan kertas tersebut.
f. Mengambil gulungan kertas tersebut sebanyak 84 buah sebagai anggota
sampel.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk menentukan data yang sesuai dengan keperluan pengujian hipotesis
pada penelitian, maka diperlukan teknik pengumpulan data. Teknik
pengumpulan data adalah cara-cara yang dilakukan untuk memperoleh data yang
diperlukan dengan menggunakan alat tertentu. Alat atau instrumen sangat
berpengaruh untuk menentukan kualitas suatu data dalam penelitian.
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah:
1. Metode Tes
Metode tes merupakan serentetan pertanyaan serta alat lain yang digunakan
untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan, integensi, kemampuan atau bakat
yang dimiliki individu atau kelompok (Arikunto, 2006: 193). Metode ini
digunakan untuk mengetahui persepsi siswa tentang peran ayah dan ibu
siswa kelas IV MI Negeri Baki Sukoharjo Tahun Pelajaran 2017/2018.
2. Metode Angket
Angket sering disebut kuesioner, maksudnya adalah daftar pertanyaan
tentang suatu pertanyaan yang diisi oleh responden. Angket dapat diberikan
langsung kepada responden, dapat juga seacara tidak langsung (Rubiyanto,
2005: 23).Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket yang
diberikan secara langsung kepada subjek penelitian yang jawabannya tinggal
memilih salah satu alternatif yang telah disediakan. Metode ini ditujukan
untuk mengambil  motivasi belajar matematika siswa kelas IV MI Negeri
Baki Sukoharjo Tahu Pelajaran 2017/2018.
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3. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya (Suharsimi Arikunto, 2006:
231). Metode ini digunakan untuk memperoleh data mengenai keadaan
sekolah dengan mengambil dari dokumentasi yang tersedia di  MI Negeri
Baki Sukoharjo Tahun Pelajaran 2017/2018.
E. Instrumen Penelitian
Dalam menggunakan teknik pengumpulan data agar memperoleh
informasi yang diinginkan, maka diperlukan instrument penelitian. Instrument
penelitian adalah alat bantu yang digunakan untuk kegiatan pengumpulan data
supaya kegiatan tersebut sistematis. Dalam hal ini instrumen yang digunakan
harus sesuai denagn teknik pengumpulan data.
1. Definisi Konsep Variabel
Definisi konsep variabel adalah suatu definisi variabel yang masih
berupa teoritis yang belum dapat diukur (Nana Sujana, 1998: 125).Dalam
penelitian ini menggunakan dua variabel yaituperan orang tua dan motivasi
belajar matematika .Adapun definisi konsep variabel dari penelitian ini
adalah:
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a. Peran Orang Tua
Peran orang tua adalah cara-cara yang digunakan oleh orang tua terkait erat
dengan pandangan orang tua mengenai tugas-tugas yang mesti dijalankan
dalam mengasuh anak.
b. Motivasi Belajar Matematika
Motivasi belajar matemtika adalah faktor psikis yangbersifat non
intelektual dan peranannya yang khas yaitu menumbuhkan gairah, merasa
senang dan semanagat dalam belajar dan pada akhirnya dapat
meningkatkan perolehan belajar. Motivasi belajar memegang peranan
penting dalam memberikan semangat dan dorongan dalam belajar sehingga
siswa benar-benar mempunyai energy untuk melakukan kegiatan belajar.
2. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel merupakan definisi yang mengkhususkan
kegiatan dalam variabel (Nasution, 2003: 60).
Berdasarkan definisi operasional variabel di atas, maka variabel dalam
penelitian ini sebagai berikut:
a. Peran Orang Tua
Untuk mengetahui bagaimana peran orang tua, yang diukur adalah
beberapa bentuk peran orang tua, antara lain Orang tua sebagai panutan,
orang tua sebagai motivator, orang tua sebagai cermin utama, orang tua
sebagai fasilitator dan lain sebagainya.
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Untuk menentukan peran orang tua ini dikembangkan skala Guttman..
Angket digunakan untuk mengumpulkan data dari variabel bebas yaitu
peran orang tua ayah dan ibu dengan pedoman skala Guttman. Skala
Guttman adalah skala yang digunakan untuk jawaban yang bersifat tegas
(jelas) dan konsisten.
Dalam skala Guttman maka variabel yang akan diukur dijabarkan
menjadi komponen-komponen yang dapat diukur, komponen yang telah
diukur tersebut dijadikan dasar dalam menyusun item instrument. Adapun
angket yang digunakan adalah berupa Checklist.
Adapun bobot skor butir positif dan negatif untuk angket Peran Orang
Tua adalah:
Butir / Pertanyaan Benar Salah
Positif 1 0
Negatif 0 1
Keterangan :
Benar = (B)
Salah = (S)
b. Motivasi Belajar Matematika
Adapun definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah
motivasi belajar Matematika
Yang diambil dari ciri-ciri motivasi belajar, yaitu:
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1) Tekun menghadapi tugas
2) Ulet dalam menghadapi kesulitan
3) Dapat mempertahankan pendapatnya
4) Menunjukkan minat yang besar terhadap berbagai masalah
5) Lebih senang bekerja mandiri
6) Senang mencari dan memecahkan soal-soal
Adapun ciri-ciri motivasi belajar tersebut yang menjadi indikator
diambil dari teori Sardiman (2007: 68)digunakan untuk mengetahui
motivasi belajar dalam mata pelajaran Matematika.
Untuk mengetahui motivasi belajar berupa mata pelajaran
matematika, maka akan dikembangkan instrumen penelitian yang berupa
angket. Adapun dengan rentang 1-5. Angket digunakan untuk
mengumpulkan data dari variabel bebas yaitu Motivasi Belajar
Matematika dengan pedoman skala Likert. Skala Likert adalah skala yang
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
kelompok orang mengenai motivasi belajar matematika.
Dalam skala Likert maka variabel yang akan diukur dijabarkan
menjadi komponen-komponen yang dapat diukur, komponen yang telah
diukur tersebut dijadikan dasar dalam menyusun item instrument.Adapun
angket yang digunakan adalah bentuk checlist.
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Adapun bobot skor untuk butir positif dan negatif angket Motivasi
Belajar Matematika adalah:
Pernyataan/
Butir
Jawaban
SL SR KD JR TP
Positif 5 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4 5
Keterangan :
SL = Selalu (A) JR= Jarang (D)
SR= Sering (B) TP= Tidak Pernah (E)
KD= Kadang-Kadang   (C)
3. Kisi-Kisi Instrumen
Tabel 3.2
Kisi-kisi Instrumen Tes Persepsi Siswa tentang Peran Orang Tua
Variabel
Penelitian
Aspek Indikator No. item Juml
ah
Positif Negatif
Peran
Orang
Tua
Orang
tua
sebagai
panutan
1. Membantu anak
dalam belajar
1,2 3 3
2. Orang tua
memberikan hadiah
bila nilai
memuaskan
4 5,6 3
3. Menanyakan
kegiatan di sekolah
7 8 2
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orang tua
sebagai
motivator
1. Mengingatkan agar
rajin belajar
9 10,11 3
2. Menyuruh untuk
bertanya kepada
guru tentang materi
yang belum di
pahami
12,13 14 3
orang tua
sebagai
cermin
utama
1. Meluangkan waktu
untuk membantu
anak dalam belajar
di rumah
15,16 17,18 4
2. menanyakan hasil
ulangan
19,20 21 3
3. memecahkan
kesulitan dalam
belajar
22,23 24 3
4. datang ke sekolah
untuk menanyakan
kesulitan belajar
kepada guru
25 26 2
orang tua
sebagai
fasilitator
1. Menambah jam
belajar di luar
sekolah dengan
mengikuti les
privat
27 28 2
2. Menanyakan
kesulitan dalam
belajar di rumah
29 30 2
Jumlah Butir Soal 30
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Tabel 3.3
Kisi-Kisi Instrumen Motivasi Belajar Matematika
Variabel
Penelitian
Indikator Pertanyaan Jumlah
soalPostif Negatif
Motivasi
Belajar
Matematika
Tekun dalam
menghadapi tugas
1,2 3,4 4
Ulet dalam
menghadapi kesulitan
5,6 7,8 4
Menunjukkan minat 9,10 11,12 4
Senang bekerja
mandiri
13,14 15,16 4
Cepat bosan pada
tugas-tugas rutin
17,18 19,20 4
Dapat
mempertahankan
pendapatnya
21,22 23,24 4
Tidak mudah melepas
hal yang diyakini
25,26 27 3
Senang mencari dan
memecahkan masalah
soal-soal
28,29 30 3
Jumlah butir soal 30
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4. Uji Coba Instrumen
a. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau
keshahihan suatu instrument (Suharsimi Arikunto, 2006: 168). Adapun
rumus uji validitas adalah sebagai berikut :
hitungr
 
     2222     

Dimana :
 : Jumlah Responden
 : Skor Variabel (Jawaban Responden)
 : Jumlah skor Total dari Variabel
Hasil perhitungan kemudian dikonsultasikan dengan tabel produk
moment. Yaitu harga hitungr lebih besar dari tabelr maka data dinyatakan
valid. Sebaliknya jika r hitungan lebih kecil atau sama dari tabelr maka item
tidak dapat atau tidak valid  tabelhitung rr  .
a. Persepsi Siswa tentang  Peran Ayah
Setelah uji coba instrumen yang diujikan yang diujikan kepada 21
responden , pada variabel peran Ayah diketahui dari 30 butir instrumen,
hasil perhitungan uji validitas data menggunakan pearson product
moment pada variabel Peran Orang Tua Ayah terdapat 9 yang
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dinyatakan tidak valid karena memiliki nilai koefisien korelasi yang
lebih kecil dari pada nilai kritisnya atau ( tabelr ) dan 21 butir dinyatakan
valid, 9 butir yang dinyatakan tidak valid dibuang sehingga tidak dapat
digunakan sebagai instrument penelitian pengolahan data hasil peran
Ayah.
b. Persepsi siswa tentang Peran Ibu
Selanjutnya, setelah dilakukan uji coba instrumen yang
diujikan yang diujikan kepada 21  responden , pada variabel peran Ibu
diketahui dari 30 butir instrumen, hasil perhitungan uji validitas data
menggunakan pearson product moment pada variabel Peran Ibu
terdapat 7 yang dinyatakan tidak valid karena memiliki nilai koefisien
korelasi yang lebih kecil dari pada nilai kritisnya atau ( tabelr ) dan 23 butir
dinyatakan valid, 7 butir yang dinyatakan tidak valid dibuang sehingga
tidak dapat digunakan sebagai instrument penelitian pengolahan data
hasil peran ibu.
c. Motivasi Belajar Matematika
Berdasarkan pada angket Motivasi Belajar Matematika
sebanyak 30 butir. Setelah dikonsultasikan dengan r tabel product
moment dengan taraf signifikan 5% dan jumlah responden 21 diperoleh
r tabel sebesar 0,433, maka diketahui bahwa angket yang dinyatakan
valid adalah sebanyak 21 butir dan 9 butir tidak valid. Butir soal angket
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dinyatakan valid apabila r hitung > r tabel. Soal yang tidak valid
dinyatakan gugur, atau tidak digunakan sebagai instrumen penelitian.
b. Uji Reliabilitas
Reliabilitas menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu. Reliabilitas
artinya bahwa instrument tersebut cukup baik sehingga mampu
mengungkap data yang bisa dipercaya. Uji reliabilitas dapat dilakukan
secara bersama-sama terhadap seluruh butir pertanyaan. Jika nilai alpha >
0,433 maka data reliabel, dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Menentukan nilai varian setiap butir pertanyaan
b. Menentukan nilai varian total
c. Menentukan reliabilitas instrumen
Jika nilai 	>	 		maka instrumen dikatakan reliabel dan layak
digunakan untuk pengambilan data. Begitu pula sebaliknya
<	 		maka instrumen tidak reliabel dan tidak layak untuk
pengambilan data.
Berdasarkan hasil uji reliabilitas tes variabel persepsi siswa tentang
peran ayah dengan menggunakan spss versi 16, diperoleh r hitung = 0,827
karena harga r hitung (0,827) > r tabel (0,433) maka instrumen tersebut
reliabel. Variabel persepsi siswa tentang peran ibu dengan menggunakan
spss versi 16, diperoleh r hitung = 0,858 karena harga r hitung (0,858) > r
tabel (0,433) maka instrumen tersebut reliabel. Kemudian variabel motivasi
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belajar matematika dengan menggunakan spss versi 16, diperoleh r hitung
= 0,922 karena harga r hitung (0,922) > r tabel (0,433) untuk taraf
kesalahan 5% dn N =21 maka dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut
reliabel dan dapat digunakan untuk pengambilan data penelitian.
Hasil uji reliabilitas peran orang tua ayah, peran orang tua ibu dan
motivasi belajar matematika di peroleh sebagai berikut:
Variabel
11r 	5% Keterangan
Peran Orang
Tua Ayah
0,827 0,433 Reliabel
Peran Orang
Tua Ibu
0,858 0,433 Reliabel
Motivasi Belajar
Matematika
0,922 0,433 Reliabel
F. Teknik Analisi Data
1. Analisis Unit
Analisis unit adalah mengemukakan gambaran data yang diperoleh dari
masing-masing variabel yang diteliti, analisis unit meliputi beberapa hal, di
antaranya:
a. Mean
Menurut Burhan Bungin, (2009: 174) mean adalah distribusi angka
rata-rata.
Me = = ∑	
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Keterangan: Me = : Rata-rata
∑ : Jumlah nilai fx
n : Banyaknya individu
Analisis ini digunakan untuk mendiskripsikan data mengenai nilai
rata-rata yang diperoleh dari masing-masing kedua variabel.
b. Median
Menurut Burhan Bungin, (2009: 175) median adalah nilai tengah
dari suatu bilangan atau suatu nilai yang membatasi 50% frekuensi
distribusi bagian bawah dan 50% frekuensi distribusi bagian atas.
Md = b + p
Keterangan: Md : Median
b : Batas kelas median
p : Panjang kelas
n : Banyaknya data
F : Jumlah frek. Sebelum kelas median
f : Frek. kelas median
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Analisis ini digunakan untuk mendiskripsikan data mengenai nilai
tengah yang diperoleh dari masing-masing kedua variabel.
c. Modus
Menurut Burhan Bungin, (2009: 176) modus tendensi sentral yang
menunjukkan frekuensi terbesar pada suatu data nominal tertentu.
Mo = b + p 	 	
Keterangan:
Mo : Modus
b : Batas bawah kelas modus
p : Panjang kelas
b1 : Frek. Kelas modus dikurangi frek. Kelas sebelumnya
b2 : Frek. Kelas modus dikurangi frek. Kelas berikutnya
d. Standar Deviasi
Untuk mengetahui simpangan baku standar deviasinya dengan
menggunakan rumus:
S= ∑ 	( 	 	)
Keterangan:
S : Simpangan baku
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∑fi : Jumlah frekuensi
Xi : Rata-rata dari nilai terendah dan tertinggi setiap interval data
: Nilai rata-rata
n : Banyaknya data
2. Uji Prasyarat
Uji prsayarat analisis bertujuan untuk mempertimbangkan
kelanjutan analisis data untuk menguji hipotesis. Jadi uji prasyaratlah yang
akan menentukan berlanjut  atau tidaknya suatu pengujian hipotesis dengan
data tersebut. Uji prasyarat terdiri dari:
a. Uji Normalitas
Uji prasyarat dilakukan agar hasil analisis data lebih meyakinkan,
sehingga kesimpulannya tidak menyimpang dari kebenaran yang ada.
Agar demikian maka data yang diperoleh harus berasal dari sampel yang
berdistribusi normal. Uji normalitas dapat dihitung dengan menggunakan
Spss v.17.0 dengan Uji Liliefors.
Keputusan uji: (a) Jika Lf hitung < Lo tabel maka data berdistribusi
normal. (b) Jika Lf hitung > Lo tabel maka data berdistribusi tidak normal
(Hardi, 2014: 69)
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b. Uji Homogenitas
Untuk menguji variabel kedua sampel homogen atau tidak maka
pengujian homogenitas varian menggunakan cara uji F dengan rumus
sebagai berikut := 	 		
3. Uji Hipotesis
Menurut Sugiyono (2010: 84), Hipotesis adalah jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian. Sedangkan menurut Arikunto
(2006:71), Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.
Dengan demikian pada hakikatnya hipotesis adalah keputusan atau
kesimpulan yang masih bersifat sementara dan untuk membenarkan atau
tidaknya diperlukan penelitian dan analisis. Adapun hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Ha : Ada pengaruh persepsi siswa tentang peran orang tua terhadap motivasi
belajar matematika siswa kelas IV MI Negeri Baki Sukoharjo Tahun
Pelajaran 2017/2018.
Ho: Tidak ada pengaruh persepsi siswa tentang peran orang tua terhadap
motivasi belajar matematika siswa kelas IV MI Negeri Baki Sukoharjo
Tahun Pelajaran 2017/2018.
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Berdasarkan uraian di atas diajukan hipotesis sebagai berikut: Ada
pengaruh persepsi siswa tentang peran orang tua terhadap motivasi belajar
matematika siswa kelas IV MI Negeri Baki Sukoharjo Tahun Pelajaran
2017/2018
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Data Penelitian
Deskripsi statistik adalah penggambaran keadaan responden berdasarkan
hasil tes maupun hasil angket. Data sampel sebanyak 84 siswa yang diambil dari
jumlah populasi sebanyak 105 siswa kelas IV di MI Negeri Baki Sukoharjo
Tahun Pelajaran 2017/2018.
a. Persepsi Siswa Tentang Peran Ayah
Data persepsi siswa tentang peran ayah diperoleh dengan
menggunakan tes, yang terdiri dari 21 pertanyaan disebarkan kepada 84
siswa.Selanjutnya dari sejumlah sampel sebanyak 84 siswa, peneliti
melakukan analisis berdasarkan empat kategori yaitu peran ayah sebagai
panutan, peran ayah sebagai motivator, peran ayah sebagai cermin utama dan
peran ayah sebagai fasilitator.
Berdasarkan keempat kategori tersebut peneliti mengeluarkan
(exclude) data sebanyak 41 siswa karena memiliki lebih dari satu kategori
diantaranya 18 siswa memiliki persepsi siswa tentang peran ayah sebagai
motivator dan cermin utama,  kemudian 4 siswa memiliki persepsi siswa
tentang peran ayah sebagai panutan dan motivator, kemudian 10 siswa
memiliki persepsi siswa tentang peran ayah sebagai panutan dan fasilitator,
kemudian 7 siswa memiliki persepsi siswa tentang peran orang tua ayah
sebagai motivator dan fasilitator, kemudian 2 siswa memiliki persepsi siswa
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tentang peran ayah sebagai panutan, motivator, cermin utama dan fasilitator.
Sehingga dari analisis tersebut dapat disimpulkan dari 84 data siswa peneliti
mengelarkan data sebanyak 41 siswa dan masih tersisa sebanyak 43 data
siswa.
Selanjutnya peneliti melakukan analisis data dari 84 siswa tersebut
untuk diambil sampel sebagai penelitian dan ingin membuktikan hipotesis,
maka diperoleh  sebanyak 32 siswa yang hanya memiliki dominan satu
kategori dan jumlah sampel yang digunakan homogen dengan variabel
Persepsi siswa tentang peran ibu.
Distribusi data persepsi siswa tentang peran ayah dari 32 siswakelas
IV di MI Negeri Baki Sukoharjo Tahun Pelajaran 2017/2018 dapat dilihat
pada tabel 4.1, adapun hasilnya sebagai berikut:
Tabel 4.1
Distribusi Frekuensi Persepsi Siswa tentang Peran Ayah
No Kategori Frekuensi Persentase
1 Panutan 6 18,80%
2 Motivator 9 28,10%
3 Cermin Utama 5 15,60%
4 Fasilitator 12 37,50%
Jumlah 32 100%
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Berdasarkan data pada tabel 4.1, distribusi frekuensi diatas dapat
diketahui bahwa persepsi siswa tentang peran ayah siswa kelas IV dengan
kategori peran ayah sebagai panutan sebanyak 6 siswa, pada kategori peran
ayah sebagai motivator sebanyak 9 siswa, pada kategori peran ayah sebagai
cermin utama sebanyak 5 siswa, dan pada kategori peran ayah sebagai
fasilitator sebanyak 12 siswa.
Gambar 4.1
Diagram Lingkaran Persepsi Siswa tentang Peran Ayah
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data persepsi siswa
tentang peran ayah siswa kelas IV MI Negeri Baki Sukoharjo Tahun Pelajaran
2017/2018 terdapat pada kategori peran ayah sebagai Fasilitator dengan
jumlah sebanyak 12 siswa atau 37.50% dari 32 siswa.
18.80%
28.10%
15.60%
37.50%
Panutan
Motivator
Cermin Utama
Fasilitator
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2. Persepsi Siswa tentang Peran Ibu
Data persepsi siswa tentang peran ibu diperoleh dengan menggunakan
tes, yang terdiri dari 23 pertanyaan disebarkan kepada 84 siswa. Selanjutnya
dari sejumlah sampel sebanyak 84 siswa, peneliti melakukan analisis
berdasarkan empat kategori yaitu peran ibu sebagai  panutan, peran ibu
sebagai motivator, peran ibu sebagai cermin utama dan peran ibu sebagai
fasilitator
Berdasarkan keempat kategori tersebut peneliti mengeluarkan
(exclude) data sebanyak 16 siswa karena memiliki lebih dari satu kategori
diantaranya 6 siswa memiliki persepsi siswa tentang peran ibu sebagai
motivator dan cermin utama,  kemudian 4 siswa memiliki persepsi siswa
tentang peran ibu sebagai panutan dan motivator, kemudian 4 siswa memiliki
persepsi siswa tentang peran ibu sebagai panutan dan fasilitator, kemudian 2
siswa memiliki persepsi siswa tentang peran ibu sebagai panutan, motivator,
cermin utama dan fasilitator.  Sehingga dari analisis tersebut dapat
disimpulkan dari 84 data siswa peneliti mengeluarkan data sebanyak 16 siswa
dan masih tersisa sebanyak 68 data siswa.
Selanjutnya peneliti melakukan analisis data dari 84 siswa tersebut
untuk diambil sampel sebagai penelitian dan ingin membuktikan hipotesis,
maka diperoleh  sebanyak 32 siswa yang  memiliki satu kategori dan jumlah
sampel yang digunakan homogen.
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Distribusi data persepsi siswa tentang peran ibu dari 32 siswa kelas IV
di MI Negeri Baki Sukoharjo Tahun Pelajaran 2017/2018 dapat dilihat pada
tabel 4.2, adapun hasilnya sebagai berikut:
Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi Persepsi Siswa tentang Peran Ibu
No Kategori Frekuensi Persentase
1 Panutan 6 18,80%
2 Motivator 10 31,20%
3 Cermin Utama 9 28,10%
4 Fasilitator 7 21,90%
Jumlah 32 100%
Berdasarkan data pada tabel 4.2, distribusi frekuensi diatas dapat
diketahui bahwa persepsi siswa tentang peran ibu siswa kelas IV dengan
kategori peran ibu sebagai panutan sebanyak 6 siswa, pada kategori peran ibu
sebagai motivator sebanyak 10 siswa, pada kategori peran ibu sebagai cermin
utama sebanyak 9 siswa, dan pada kategori peran ibu sebagai fasilitator
sebanyak 7 siswa.
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Gambar 4.2
Diagram Lingkaran Persepsi Siswa tentang Peran Ibu
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data persepsi siswa
tentang peran ibu siswa kelas IV MI Negeri Baki Sukoharjo Tahun Pelajaran
2017/2018 terdapat pada kategori peran ibu sebagai Motivator dengan jumlah
sebanyak 10 siswa atau 31.20% dari 32 siswa.
3. Motivasi Belajar Matematika
Data motivasi belajar Matematika diperoleh dengan menggunakan
angket, yang terdiri dari 21 pernyataan yang disebarkan kepada 84 siswa.
Distribusi data siswa kelas IV MI Negeri Baki Sukoharjo Tahun Pelajaran
2017/2018 dapat dilihat pada tabel 4.3, adapun hasilnya sebagai berikut:
18.80%
31.20%
28.10%
21.90%
Panutan
Motivator
Cermin Utama
Fasilitator
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Tabel 4.3
Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar Matematika
No Frekuensi Frekuensi Persentase
1 55-62 3 3,57%
2 63-70 10 11,90%
3 71-78 12 14,28%
4 79-86 24 28,57%
5 87-94 22 26,19%
6 95-102 11 13,09%
7 103-110 2 2,40%
Jumlah 84 100%
Berdasarkan tabel 4.3 tersebut diketahui motivasi belajar matematika
siswa kelas IV di MI Negeri Baki Sukoharjo Tahun Pelajaran 2017/2018
menunjukkan pada kategori tinggi dengan rentang data 95-110 sebanyak 13
siswa atau 15,48%, pada kategori sedang dengan rentang data 71-94 sebanyak
58  siswa atau 69,04% , dan pada kategori rendah dengan rentang data 55-70
sebanyak 13 siswa atau 15,47%. Untuk lebih jelasnya dapat diliihat pada tabel
4.4 dibawah ini:
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Tabel 4.4
Kategori Distribusi Motivasi Belajar Matematika
No Ketentuan Interval F % Kategori
1 ≥ + SD >94 13 15,50% Tinggi
2 >X-SD s/d <X+SD 72-93 58 69,00% Sedang
3 ≥ X-SD < 71 13 15,50% Rendah
Jumlah 84 100%
Berdasarkan tabel 4.4 diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
frekuensi tertinggi terdapat pada kelas 72-93 dengan frekuensi sebanyak 58
siswa dan dengan presentase 69,00%. Maka dapat disimpulkan bahwa
motivasi belajar matematika siswa kelas IV MI Negeri Baki Sukoharjo tahun
pelajaran 2017/2018  tergolong sedang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada gambar diagram lingkaran dibawah ini:
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Gambar 4.3
Diagram Lingkaran Motivasi Belajar Matematika
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data motivasi belajar
matematika siswa kelas IV di MI Negeri Baki Sukoharjo tahun pelajaran
2017/2018 mayoritas berada pada kategori sedang.
4. Teknik Analisis Data
1. Analisis Unit
a. Motivasi Belajar Matematika
Analisis unit data motivasi belajar matematika , diperoleh hasil
sebagai berikut:
15.50%
69.00%
15.50%
Tinggi
Sedang
Rendah
94
Tabel 4.5
Distribusi Analisis Unit Motivasi Belajar Matematika
Analisis Unit Motivasi Belajar Matematika
Mean 83,00
Median 83,00
Modus 79
Simpangan Baku 11,231
Minimum 55
Maksimum 105
Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa nilai tersebut
simetris, hal ini dibuktikan dengan jumlah diantara nilainya tidak jauh
berbeda mean diperoleh 83,00, median 83,00 dan modus 79. Kemudian
untuk menunjukkan apakah nilai yang ada terdapat sebuah pencilan atau
data yang menyimpang, maka di sajikan diagram kotak garis sebagai
berikut:
Gambar 4.4
Diagram Blox Plot Motivasi Belajar Matematika
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Berdasarkan gambar 4.4 tersebut menunjukkan sebaran data ini
terdapat pencilan. Pencilan berarti suatu data yang menyimpang dari
sekumpulan data yang lain, pencilan tersebut berada pada amatan data ke
34. Selanjutnya pencilan tersebut dilekuarkan dan tidak ikut dianalisis.
Kemudian untuk mengetahui rata-rata motivasi belajar
matematika terhadap peran ayah dan peran ibu dapat dilihat pada tabel 4.8
dibawah ini :
Tabel 4.6
Rata-Rata Motivasi Belajar Matematika Peran Ayah
Kategori N Rata-Rata
Panutan 6 87,17
Motivator 9 77,33
Cermin utama 5 83,40
Fasilitator 12 85,92
Berdasarkan tabel 4.6 di atas, bahwa rata-rata motivasi belajar
matematika untuk masing-masing peran ayah sebagai panutan dengan
jumlah 6 siswa rata-rata motivasi belajar matematika sebesar 87,17 ,
kemudian peran ayah sebagai motivator  dengan jumlah 9 siswa rata-rata
motivasi belajar matematika sebesar 77,33 , peran ayah sebagai cermin
utama dengan jumlah 5 siswa rata-rata motivasi belajar matematika
sebesar 83,40 sedangkan peran ayah sebagai fasilitator dengan jumlah 12
siswa  rata-rata motivasi belajar matematika sebesar 85,92. Selanjutnya
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dilihat dari rata-rata motivasi belajar matematika siswa berbeda antara
peran ayah sebagai panutan, motivator, cermin utama dan fasilitator.
Kemudian untuk rata-rata motivasi belajar matematika siswa untuk
masing-masing peran ibu dapat lihat pada tabel 4.9 dibawah ini :
Tabel 4.7
Tabel Rata-Rata Motivasi Belajar Matematika Peran Ibu
Kategori N Rata-Rata
Panutan 6 81,00
Motivator 10 80,90
Cermin utama 9 89,11
Fasilitator 7 88,88
Berdasarkan tabel 4.7 diatas, bahwa rata-rata motivasi belajar
matematika untuk masing-masing peran ibu sebagai panutan dengan
jumlah 6 siswa rata-rata motivasi belajar matematika sebesar 81,00, peran
ibu sebagai motivator dengan jumlah 10 siswa rata-rata motivasi belajar
matematika sebesar 80,90 , peran ibu sebagai cermin utama dengan
jumlah 9 siswa rata-rata motivasi belajar matematika sebesar 89,11 ,
kemudian peran ibu sebagai fasilitator dengan jumlah 7 siswa rata-rata
motivasi belajar matematika sebesar 88,00.  Selanjutnya dari masing-
masing kategori peran ibu memiliki rata-rata motivasi belajar matematika
terdapat perbedaan yang tidak terlalu jauh antara variabel panutan dengan
motivator an variabel cermin utama dengan fasilitator.
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2. Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas
1) Uji normalitas Peran Orang Tua Ayah
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui penyebaran suatu variabel
acak berdistribusi normal atau tidak. Dengan digunakan Kolmogorov-
Smirnov dengan menggunakan SPSS  versi 16.
Tabel 4.8
Tabel Normalitas Kategori Peran Ayah
Kolmogorov-Smirnov
Kategori Stiatistik df Sig
Panutan 0,384 6 0,006
Motivasi 0,204 9 0,200
Cermin Utama 0,248 5 0,200
Fasilitator 0,167 12 0,200
Uji normalitas jika nilai signifikasi > 0,05  maka data
berdistribusi normal dan sebaliknya jika nilai signifikasi < 0,05 maka
data tidak berdistribusi normal. Dari tabel 4.8 diperoleh peran ayah
sebagai panutan diperoleh nilai Sig (0,006) < (0,05) sehingga dapat
dikatakan variabel peran ayah sebagai panutan tidak berdistribusi
normal.  Selanjutnya peran ayah sebagai motivator diperoleh nilai Sig
(0,200) > (0,05) sehingga dapat dikatakan variabel peran ayah sebagai
motivator berdistribusi normal. Kemudian peran ayah sebagai cermin
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utama diperoleh nilai Sig (0,200) > (0,05) sehingga dapat dikatakan
variabel peran ayah sebagai cermin utama berdistribusi normal.
Selanjutnya untuk variabel peran ayah sebagai fasilitator diperoleh
nilai Sig (0,200) > (0,05) sehingga dapat dikatakan variabel peran ayah
sebagai panutan berdistribusi normal. Berdasarkan keempat variabel
tersebut dapat disimpulakan bahwa variabel peran ayah sebagai
panutan tidak brdistribusi normal , kemudian peran ayah sebagai
motivator, peran ayah sebagai cermin utama dan peran ayah sebagai
fasilitator berdistribusi normal.
2) Uji normalitas Peran Orang Tua Ibu
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui penyebaran suatu variabel
acak berdistribusi normal atau tidak. Dengan digunakan Kolmogorov-
Smirnov dengan menggunakan SPSS  versi 16.
Tabel 4.9
Tabel Normalitas Kategori Peran Orang Tua Ibu
Kolmogorov-Smirnov
Kategori Stiatistik df Sig
Panutan 0,232 6 0,200
Motivator 0,306 10 0,200
Cermin Utama 0,170 9 0,200
Fasilitator 0,223 7 0,200
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Uji normalitas jika nilai signifikasi > 0,05  maka data
berdistribusi normal dan sebaliknya jika nilai signifikasi < 0,05 maka
data tidak berdistribusi normal. Dari tabel 4.9 diperoleh peran ibu
sebagai panutan diperoleh nilai Sig (0,200) > (0,05) sehingga dapat
dikatakan variabel peran ibu sebagai panutan berdistribusi normal.
Selanjutnya peran ibu sebagai motivator diperoleh nilai Sig (0,200) >
(0,05) sehingga dapat dikatakan variabel peran ibu sebagai motivator
berdistribusi normal. Kemudian peran ibu sebagai cermin utama
diperoleh nilai Sig (0,200) > (0,05) sehingga dapat dikatakan variabel
peran ibu sebagai cermin utama berdistribusi normal. Selanjutnya
untuk variabel peran ibu sebagai fasilitator diperoleh nilai Sig (0,200)
> (0,05) sehingga dapat dikatakan variabel peran ibu sebagai fasilitator
berdistribusi normal. Berdasarkan keempat variabel tersebut dapat
disimpulkan bahwa variabel peran ibu sebagai panutan, peran ibu
sebagai motivator, peran ibu sebagai cermin utama dan peran ibu
sebagi fasilitator berdistribusi normal.
3) Uji normalitas Motivasi Belajar Matematika
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui penyebaran suatu variabel
acak berdistribusi normal atau tidak. Dengan digunakan Kolmogorov-
Smirnov dengan menggunakan SPSS  versi 16.
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Tabel 4.10
Tabel Normalitas Motivasi Belajar Matematika
N 84
Rata-Rata 83,00
Simpangan Baku 11,231
Kolmogorov-Smirnov 0,607
Sig 0,855
Hasil uji normalitas pada tabel 4.10 menunjukkan data
berdistribusi normal karena  nilai Sig (0,855) > 0,05.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang
diambil homogen atau tidak. Data yang dimaksud disini adalah motivasi
belajar Matematika. Hasil uji homogenitas dengan program SPSS 16.0
dapat dilihat pad tabel 4.11 sebagai berikut:
Tabel 4.11
Tabel Uji Homogenitas
F df1 df2 sig
0,536 7 56 0,803
Berdasarkan tabel 4.11 diatas dapat diketahui nilai signifikansi
persepsi siswa tentang peran orang tua ayah dan ibu berdasarkan motivasi
belajar matematika (Sig) (0,803) > α (0,05) Ho ditolak. Jadi keputusannya
yaitu peran orang tua ibu berasal dari populasi yang homogen. Dengan
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kata lain bahwa himpunan data peran orang tua ayah dan ibu memiliki
karakteristik yang sama.
3. Uji Hipotesis
a. Uji Anova
Teknik analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah Uji
Anova Dua Jalur atau Two Way Anova dengan bantuan Spss 16.0. Uji
Anova Dua Jalur atau Two Way Anova merupakan teknik statistik
inferensial parametris yang digunakan untuk menguji hipotesis
komparatif lebih dari dua sampel. (Hardi,2014:116).
Uji hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji
anova dua arah. Uji anova dua arah ini dilakukan untuk mengetahui
pengaruh persepsi siswa tentang peran orang tua terhadap motivasi
belajar matematika. Hasil uji anova dua arah atau Two Way Anova dengan
program SPSS 16.0 dapat dilihat pada tabel 4.12 sebagai berikut:
Tabel 4.12
Tabel Uji Hipotesis
Dependent Variable:motivasi
Variabel
Type III
Sum of
Squares Df
Mean
Square F Sig.
Partial
Eta
Squared
Corrected Model 3354.635a 12 279.553 80.681 0,000 0,981
Intercept 169366.166 1 169366.166 4.888E4 0,000 1.000
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Ayah 2598.608 3 866.203 249.993 0,000 0,975
Ibu 319.280 3 106.427 30.716 0,000 0,829
ayah * ibu 109.873 6 18.312 5.285 0,002 0,625
Error 65.833 19 3.465
Total 227703.000 32
Corrected Total 3420.469 31
Berdasarkan tabel 4.12  diatas diperoleh nilai variabel peran ayah
diperoleh sig sebesar 0,000 < 0,05 artinya terdapat pengaruh antara variabel
peran ayah terhadap motivasi belajar matematika siswa, kemudian pada
variabel peran ibu diperoleh nilai sig sebesar 0,000 < 0,05 artinya terdapat
pengaruh antara variabel peran ayah terhadap motivasi belajar matematika
siswa dan pada variabel peran ayah dan ibu diperoleh nilai sig sebesar 0,002
< 0,05 artinya terdapat pengaruh antara variabel peran ayah dan ibu terhadap
motivasi belajar matematika siswa sehingga dapat disimpulkan dari ketiga
variabel tersebut terdapat perbedaan rata-rata motivasi belajar matematika
tentang peran orang tua ayah dan ibu terhadap motivasi belajar matematika.
Selanjutnya karena hasil uji anova dua jalur atau two way
anova menunjukkan adanya perbedaan rata-rata, maka perlu dilakukan
uji lanjut Post Hoc Test yang harus dilakukan, Post Hoc Test ini
dilakukan dengan metode Tukey yang digunakan untuk menilai kategori
yang memiliki perbedaan signifikan.
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Tabel 4.13
Tabel Post Hoc Test Peran Ayah
(I) Kategori Ayah (J) Kategori Ayah Sig.
Panutan Motivator 0,000
Cermin utama 0,000
Fasilitator 0,000
Motivator Panutan 0,000
Cermin Utama 0,014
Fasilitator 0,000
Cermin Utama Panutan 0,000
Motivator 0,014
Fasilitator 0,000
Fasilitator Panutan 0,000
Motivator 0,000
Cermin Utama 0,000
Berdasarkan tabel 4.13 diperoleh perlakuan kategori peran
ayah sebagai panutan dibandingkan kategori ayah sebagai motivator,
cermin utama dan fasilitator berbeda secara signifikan karena kurang
dari 0,05 dimana nilai sig sebesar 0,000 . Kemudian pada kategori
peran ayah sebagai motivator dibandingkan dengan perlakuan
kategori panutan dan fasilitator terdapat perbedaan secara signifikan
dan pada kategori motivator dibandingkan dengan cermin utama juga
terdapat perbedaan perlakuan sebesar 0,014 . Selanjutnya untuk
kategori cermin utama dibandingkan dengan panutan dan fasilitator
memiliki perbedaan secara signifikan dimana nilai sig sebesar  0,000
< 0,05. Begitu juga utuk kategori fasilitator dibandingkan dengan
kategori panutan, motivator dan cermin utama memiliki perbedaan
pelakuan yang signifikan dimana nilai sig sebesar 0,000 < 0,05. Jadi
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dapat disimpulkan kategori peran ayah memiliki perbedaan perlakuan
secara signifikan.
Tabel 4.14
Tabel Post Hoc Test Peran Ibu
(I) Kategori Ibu (J) Kategori Ibu Sig.
Panutan Motivator 0,1000
Cermin utama 0,000
Fasilitator 0,000
Motivator Panutan 0,1000
Cermin Utama 0,000
Fasilitator 0,000
Cermin Utama Panutan 0,000
Motivator 0,000
Fasilitator 0,999
Fasilitator Panutan 0,000
Motivator 0,000
Cermin Utama 0,999
Berdasarkan tabel 4.14 diperoleh perlakuan kategori peran ibu
sebagai panutan dibandingkan kategori ibu sebagai motivator tidak
memiliki perbedaan perlakuan atau perlakuannya sama secara
signifikan dimana nilai sig sebesar 0,1000 > 0,05 begitupun
sebaliknya apabila kategori motivator dibandingkan dengan kategori
panutan juga tidak memiliki perbedaan perlakuan secara signifikan.
Kemudian kategori panutan dibandingkan dengan kategori  cermin
utama dan fasilitator memiliki perbedaan secara signifikan karena
nilai sig 0,000 kurang dari 0,05. Kemudian pada kategori orang tua
ibu  sebagai  motivator dibandingkan dengan perlakuan kategori
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cermin utama dan fasilitator terdapat perbedaan secara signifikan
yaitu sebesar 0,000 < 0,05  dan pada kategori cermin utama
dibandingkan dengan kategori panutan dan motivator memiliki
perbedaan secara signifikan dimana nilai sig 0,000 < 0,05 selanjutnya
pada kategori cermin utama dibandingkan dengan kategori fasilitator
memiliki perbedaan secara signifikan atau perlakuannya sama
dimana nilai sig 0,999 > 0,05 begitupun sebaliknya. Selanjutnya
untuk kategori fasilitator dibandingkan dengan kategori
dibandingkan dengan panutan dan motivator memiliki perbedaan
secara signifikan dimana nilai sig sebesar  0,000 < 0,05.
Jadi dapat disimpulkan kategori peran ibu  memiliki
perbedaan perlakuan secara signifikan yaitu pada kategori panutan
dibandingkan dengan cermin utama dan fasilitator begitu sebaliknya
dan pada kategori yang tidak terdapat perbedaan perlakuan yaitu pada
kategori panutan dengan motivator, dan cermin utama dengan
fasilitator begitupun sebaliknya.
Setelah uji Post Hoc Test selesai selanjutnya dilakukan uji rata-
rata dimana untuk mencari variabel mana yang mempunyai
perbedaan rata-rata selain itu digunakan untuk mengetahui variabel
yang mempunyai perbedaan yang tidak terlalu signifikan. Berikut
tabel variabel kategori peran ayah:
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Tabel 4.15
Tabel Peran Ayah
Subset untuk alpha = 0,05
Kategori Ayah N 1 2 3 4
Panutan 6 87,17
Motivator 9 77,33
Cermin Utama 5 83,40
Fasilitator 12 85,92
Sig. 1000 1000 1000 1000
Berdasarkan tabel 4.15 terdapat empat subset yang  memiliki
perbedaan kategori peran orang tua ayah  tersusun dari yang terkecil
dimana subset satu memiliki rata-rata 87,17 subset kedua memiliki
rata-rata 77,33 , subset ketiga memiliki rata-rata 83,40 dan subset
keempat memiliki rata-rata 85,92. Untuk lebih jelas dapat dilihat
pada gambar 4.4 dibawah ini
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Gambar 4.5
Rata-Rata Persepsi siswa tentang Peran Ayah terhadap Motivasi
Belajar Matematika
Berdasarkan gambar 4.5 diatas tersebut untuk peran ayah
terhadap motivasi belajar dalam kategori panutan, motivator, cermin
utama dan fasilitator memiliki perbedaan rata-rata secara signifikan.
Hal itu ditunjukkan pada garis yang semakin naik keatas semakin
baik motivasi belajar matematika siswa dengan kategori peran ayah
sebagai fasilitator.
Dengan demikian berdasarkan tabel 4.8, tabel 4.15 dan
gambar 4.5 tentang rata-rata motivasi belajar matematika siswa kelas
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IV MI Negeri Baki Sukoharjo tahunpelajaran 2017/2018 pada
masing-masing peran ayah dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Motivasi belajar matematika siswa pada kategori peran ayah
sebagai panutan lebih tinggi dari kategori peran ayah sebagai
fasilitator.
2. Motivasi belajar matematika siswa pada kategori peran ayah
sebagai fasilitator lebih tinggi dari kategori peran ayah sebagai
cermin utama.
3. Motivasi belajar matematika siswa pada kategori peran ayah
sebagai cermin utama lebih tinggi dari kategori peran ayah sebagai
motivator. Selanjutnya tabel 4.16 tabel pebedaan rata-rata variabel
peran orang tua ibu dapat dilihat dibawah ini:
Tabel 4.16
Tabel Peran Ibu
Subset untuk alpha = 0,05
Kategori Ibu N 1 2
Panutan 6 81,00
Motivator 10 80,90
Cermin Utama 9 89,11
Fasilitator 7 88,88
Sig. 1000 0.999
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Berdasarkan tabel 4.16 terdapat dua subset yang  memiliki
perbedaan kategori peran orang tua ibu tersusun dari yang terkecil
dimana subset satu memiliki dua rata-rata yaiturata-rata 81,00 dan
80,90 subset kedua memiliki dua rata-ratayaitu nilai 89,11 dan 88,88.
Untuk lebih jelas dapat dilihat pada gambar 4.6 dibawah ini:
Gambar 4.6
Rata-Rata Persepsi Siswa tentang Peran Ibu terhadap Motivasi
Belajar Matematika
Berdasarkan gambar 4.6 tersebut untuk peran ibu
terhadap motivasi belajar dalam kategori panutan dengan  motivator
dan kategori cermin utama dengan fasilitator tidak memiliki
perbedaan atau tidak memiliki pengaruh yang signifikan. Hal itu
dapat dilihat pada grafik antara angka 1 dengan 2 memiliki garis yang
sejajar. Begitu pula untuk angka 3 dengan 4 juga memiliki garis yang
sejajar.
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Berdasarkan tabel 4.9, tabel 4.16 dan gambar 4.6 tentang
rata-rata motivasi belajar matematika siswa kelas IV MI Negeri Baki
Sukoharjo tahun pelajaran 2017/2018 pada masing-masing peran ibu
dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Tidak terdapat perbedaan motivasi belajar matematika siswa
antara siswa yang memiliki kategori peran ibu sebagai panutan
dan motivator.
2. Tidak terdapat perbedaan motivasi belajar matematika siswa
antara siswa yang memiliki kategori peran ibu sebagai cermin
utama dan fasilitator.
3. Motivasi belajar matematika pada kategori peran ibu sebagai
panutan dan motivator lebih tinggi dari kategori peran ibu sebagai
cermin utama dan fasilitator.
Selanjutnya yaitu pengaruh interaksi, pengaruh interaksi
merupakan kerjasama dua variabel independen atau lebih  dalam
memengaruhi satu variabel dependen. Dalam penelitian ini terdapat
pengaruh utama (main effect) dan pengaruh interaksi (interaction
effect). Pengaruh utama adalah pegaruh yang ditimbulkan secara
langsung dua atau lebih variabel independen terhadap variabel
dependen, pengaruh utama dalam penelitian ini yaitu peran ayah dan
peran ibu. Kemudian pengaruh interaksinya perpaduan antara peran
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ayah dan peran ibu terhadap motivasi belajar matematika siswa.
Pengaruh interaksi dapat digambarkan pada gambar 4.7 dibawah ini:
Gambar 4.7
Pengaruh Interaksi
Berdasarkan gambar 4.7, dapat dianalisis yaitu terdapat
adanya interaksi karena adanya potongan garis.  Kemudian gambar
4.7 diatas memberikan gambaran mengenai interaksi antara kedua
variabel, dalam hal ini dapat dilihat bahwa peran ayah memiliki
kategori sebagai panutan lebih  tinggi daripada peran ibu. Selanjutnya
peran ayah mengalami penurunan dibandingkan dengan peran ibu
yang masih sejajar antara kategori panutan dan motivator. Untuk
kategori cermin utama pada peran ayah dan peran ibu mengalami
kenaikan, dan untuk kategori fasilitator peran ayah sejajar dengan
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cermin utama, namun di kategori fasilitator peran ibu mengalami
kenaikan garis. Berdasarkan gambar tersebut dapat disimpulkan
bahwa pengaruh interaksi peran ayah dan peran ibu terdapat pada
kategori motivator karena adanya potongan garis yang menunjukkan
pada kategori tersebut.
C. Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi siswa
tentang peran orang tua terhadap motivasi belajar matematika siswa kelas IV di MI
Negeri Baki Sukoharjo.Untuk mencapaiseberapa pengaruh tersebut dilakukan
penelitian dengan metode kuantitatif deskriptif diuji dengan teknik Anava dengan
dua jalur atau two way anova. Penelitian ini dilakukan dengan pengambilan data
berupa tes yang diberikan kepada siswa untuk mengetahui peran ayah dan peran
ibu terhadap motivasi belajar matematika siswa kelas IV  di MI Negeri Baki
Sukoharjo . Dari tes peran ayah diperoleh hasil berupa skor, yang mana skor
terendah adalah 8 dan skor tertinggi adalah 21. Kemudian dari tes peran ibu
diperoleh hasil berupa skor, yang mana skor terendah adalah  11 dan skor tertinggi
adalah 23. Sedangkan dari angket motivasi belajar matematika siswa diperoleh
skor terendah adalah 55 dan tertinggi 105. Pengambilan populasi berjumlah 105
siswa dan sebagai sampel 84 siswa dengan menggunakan simple random
sampling.
Berdasarkan deskripsi data diperoleh hasil penelitian yang menunjukkan
persepsi siswa tentang peran ayah siswa kelas IV di MI Negeri Baki Sukoharjo
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Tahun Ajaran 2017/2018 dari 84 siswa, peneliti megeluarkan (exclude) data
sebanyak 52 siswa karena memiliki dominan lebih dari satu kategori. Sehingga
masih terdapat sisa sebanyak 32 siswa dari data yang di keluarkan tersebut. Dari
32 siswa menunjukkan pada kategori orang tua sebagai panutan sebanyak 6 siswa
dengan persentase 18,80%. Pada kategori orang tua sebagai motivator sebanyak 9
siswa dengan persentase 28,10%. Pada kategori orang tua sebagai cermin utama
sebanyak 5 siswa dengan persentase 15,60%. Dan pada kategori orang tua sebagai
fasilitator sebanyak 12 siswadengan persentase 37,50%. Hal tersebut menunjukkan
bahwa peran orang tua ayah di MI Negeri Baki tahun pelajaran 2017/2018 berada
dalam kategoriorang tua sebagai fasilitator.
Berdasarkan deskripsi data diperoleh hasil penelitian yang menunjukkan
persepsi siswa tentang peran ibu siswa kelas IV di MI Negeri Baki Sukoharjo
Tahun Ajaran 2017/2018 sebanyak 84 siswa, peneliti mengeluarkan (exclude) data
sebanyak 52 siswa karena memiliki dominan lebih dari satu kategori. Sehingga
masih terdapat sisa sebanyak 32  siswa, dari data yang di keluarkan tersebut
menunjukkan pada kategori orang tua sebagai panutan sejumlah 6 siswa dengan
persentase 18,80%. Pada kategori orang tua sebagai motivator sejumlah 10 dengan
persentase 31,20%. Pada kategori orang tua sebagai cermin utama sejumlah 9
siswa dengan persentase 28,10%. Dan pada kategori orang tua sebagai fasilitator
sejumlah 7 siswa dengan persentase 21,90%. Hal tersebut menunjukkan bahwa
peran orang tua ibu di MI Negeri Baki tahun pelajaran 2017/2018 berada dalam
kategori orang tua sebagai motivator.
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Berdasarkan hasil penelitian untuk tabel frekuensi dengan tiga kategori
yaitu tinggi, sedang dan rendah. Pada  perhitungan analisis unit, untuk nilai
motivasi belajar matematika yang berjumlah 84 siswa, diperoleh berdasarkan
perhitungan motivasi belajar matematika skor tertinggi 105 dan skor terendah 55.
Hasil perhitungan mean diperoleh 83,00. Hal ini menunjukkan rata-rata peran
orang tua  adalah sedang.  Hasil perhitungan median 83,00, Hal ini menunjukkan
nilai tengah motivasi belajar matematika siswa adalah sedang. Hasil perhitungan
modus diperoleh 79. Hal ini menunjukkan  bahwa kebanyakan motivasi belajar
matematika siswa kelas IV di MI Negeri Baki Sukoharjo adalah sedang. Hasil
perhitungan standar deviasi diperoleh nilai 11,231. Hal ini menunjukkan bahwa
standar penyimpangan mengenai motivasi belajar matematika siswa kelas IV di
MI Negeri Baki dalam kategori sedang.
Berdasarkan deskripsi data diperoleh hasil penelitian yang menunjukkan
motivasi belajar matematika siswa dalam kategori tinggi sebanyak 13 siswa atau
15,48%, pada kategori sedang sebanyak 58 siswa atau 69,04%, pada kategori
rendah sebanyak 13 siswa atau 15,48%. Hal ini menunjukkan menunjukkan bahwa
motivasi belajar matematika siswa kelas IV di MI Negeri Baki tahun pelajaran
2017/2018 berada dalam kategori sedang.
Berdasarkan analisis uji hipotesis menggunakan uji anava dua jalur atau
two way anova diperoleh nilai variabel peran ayah diperoleh sig sebesar 0,000 <
0,05 artinya terdapat pengaruh antara variabel peran ayah terhadap motivasi
belajar matematika siswa, kemudian pada variabel peran ibu diperoleh nilai sig
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sebesar 0,000 < 0,05 artinya terdapat pengaruh antara variabel peran ayah terhadap
motivasi belajar matematika siswa dan pada variabel peran ayah dan ibu diperoleh
nilai sig sebesar 0,002 < 0,05 artinya terdapat pengaruh antara variabel peran ayah
ayah dan ibu terhadap motivasi belajar matematika siswa sehingga dapat
disimpulkan dari ketiga variabel tersebut terdapat perbedaan rata-rata pengaruh
persepsi siswa tentang peran ayah dan ibu terhadap motivasi belajar matematika.
Hal ini berarti variabel  Persepsi siswa tentang peran ayah dan ibu (X1,2)
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel Motivasi Belajar Matematika (Y)
di MI Negeri Baki Sukoharjo tahun pelajaran 2017/2018.
Selanjutnya karena hasil uji anova dua jalur atau two way anova
menunjukkan adanya perbedaan rata-rata,  maka perlu dilakukan uji lanjut Post
Hoc Test yang harus dilakukan, Test Post hoc ini dilakukan dengan metode Tukey
yang digunakan untuk menilai kategori yang memiliki perbedaan signifikan.
Berdasarkan uji lanjut Post Hoc Test diperoleh perlakuan kategori peran
ayah sebagai panutan dibandingkan kategori ayah sebagai motivator, cermin utama
dan fasilitator berbeda secara signifikan karena kurang dari 0,05 dimana nilai sig
sebesar 0,000 . Kemudian pada kategori peran ayah sebagai motivator
dibandingkan dengan perlakuan kategori panutan dan fasilitator terdapat
perbedaan secara signifikan dan pada kategori motivator dibandingkan dengan
cermin utama juga terdapat perbedaan perlakuan sebesar 0,014  . Selanjutnya
untuk kategori cermin utama dibandingkan dengan panutan dan fasilitator
memiliki perbedaan secara signifikan dimana nilai sig sebesar  0,000 < 0,05.
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Begitu juga utuk kategori fasilitator dibandingkan dengan kategori panutan,
motivator dan cermin utama memiliki perbedaan pelakuan yang signifikan dimana
nilai sig sebesar 0,000 < 0,05. Jadi dapat disimpulkan kategori peran ayah
memiliki perbedaan perlakuan secara signifikan.
Selanjutnya pada variabel peran ibu diperoleh perlakuan kategori peran
orang tua ibu sebagai panutan dibandingkan kategori ibu sebagai motivator tidak
memiliki perbedaan perlakuan atau perlakuannya sama secara signifikan dimana
nilai sig sebesar 0,1000 > 0,05 begitupun sebaliknya apabila kategori motivator
dibandingkan dengan kategori panutan juga tidak memiliki perbedaan perlakuan
secara signifikan. Kemudian kategori panutan dibandingkan dengan kategori
cermin utama dan fasilitator memiliki perbedaan secara signifikan karena nilai sig
0,000 kurang dari 0,05. Kemudian pada kategori orang tua ibu  sebagai  motivator
dibandingkan dengan perlakuan kategori  cermin utama dan fasilitator terdapat
perbedaan secara signifikan yaitu sebesar 0,000 < 0,05  dan pada kategori cermin
utama dibandingkan dengan kategori panutan dan motivator memiliki perbedaan
secara signifikan dimana nilai sig 0,000 < 0,05 selanjutnya pada kategori cermin
utama dibandingkan dengan kategori fasilitator memiliki perbedaan secara
signifikan atau perlakuannya sama dimana nilai sig 0,999 > 0,05 begitupun
sebaliknya. Selanjutnya untuk kategori fasilitator dibandingkan dengan kategori
dibandingkan dengan panutan dan motivator memiliki perbedaan secara signifikan
dimana nilai sig sebesar  0,000 < 0,05. Jadi dapat disimpulkan kategori peran ibu
memiliki perbedaan perlakuan secara signifikan yaitu pada kategori panutan
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dibandingkan dengan cermin utama dan fasilitator begitu sebaliknya dan pada
kategori yang tidak terdapat perbedaan perlakuan yaitu pada kategori panutan
dengan motivator, dan cermin utama dengan fasilitator begitupun sebaliknya.
Selanjutnya setelah uji post hoc test selesai dilakukan uji selanjutnya
dimana untuk mencari variabel mana yang mempunyai perbedaan rata-rata selain
itu digunakan untuk mengetahui variabel yang mempunyai perbedaan yang tidak
terlalu signifikan. Pada variabel peran ayah  terdapat empat subset yang  memiliki
perbedaan kategori peran orang tua ayah  tersusun dari yang terkecil dimana subset
satu memiliki rata-rata 87,17 subset kedua memiliki rata-rata 77,33 , subset ketiga
memiliki rata-rata 83,40 dan subset keempat memiliki rata-rata 85,92. Kemudian
pada variabel ibu terdapat dua subset yang  memiliki  perbedaan kategori peran ibu
tersusun dari yang terkecil dimana subset satu memiliki dua rata-rata yaitu rata-
rata 81,00 dan 80,90 subset kedua memiliki dua rata-rata yaitu nilai 89,11 dan
88,88. Dengan demikian pesepsi siswa tentang peran ayah dan ibu memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar matematika.
Selanjutnya yaitu pengaruh interaksi, pengaruh interaksi merupakan
kerjasama dua variabel independen atau lebih  dalam memengaruhi satu variabel
dependen. Dalam penelitian ini terdapat pengaruh utama (main effect) dan
pengaruh interaksi (interaction effect). Pengaruh utama adalah pegaruh yang
ditimbulkan secara langsung dua atau lebih variabel independen terhadap variabel
dependen, pengaruh utama dalam penelitian ini yaitu peran ayah dan peran ibu.
Kemudian pengaruh interaksinya perpaduan antara peran ayah dan peran ibu
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terhadap motivasi belajar matematika siswa, Pengaruh interaksi terjadi karena
adanya perpotongan garis, dan memberikan gambaran mengenai interaksi antara
kedua variabel, dalam hal ini dapat dilihat bahwa peran ayah memiliki kategori
sebagai panutan lebih  tinggi daripada peran ibu. Selanjutnya peran ayah
mengalami penurunan dibandingkan dengan peran ibu yang masih sejajar antara
kategori panutan dan motivator. Untuk kategori cermin utama pada peran ayah dan
peran ibu mengalami kenaikan, dan untuk kategori fasilitator peran ayah sejajar
dengan cermin utama, namun di kategori fasilitator peran ibu mengalami kenaikan
garis. Berdasarkan gambar tersebut dapat disimpulkan bahwa pengaruh interaksi
peran ayah dan peran ibu terdapat pada kategori motivator karena adanya
potongan garis yang menunjukkan pada kategori tersebut.
Peran orang tua dapat mempengaruhi motivasi belajar matematika siswa.
Karena peran orang tua dalam pendidikan merupakan sesuatu yang sangat penting
dan menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi ketercapaian belajar siswa, dan
kemungkinan besar agar siswa dapat memperoleh motivasi belajar  yang baik dan
hasil belajar yang baik pula maka siswa dipengaruhi oleh peran yang positif dari
orang tua. Hal itu dapat disebabkan karena dalam kegaiatan di rumah utamanya
dalam hal belajar siswa tidak terlepas dengan adanya peran orang tua.
Beberapa faktor yang mempengaruhi, motivasi belajar siswa berasal dari
dalam diri siswa maupun luar diri siswa. Salah satu faktor dari luar siswa adalah
peran orang tua.Karena orang tua merupakan pendidik pertama bagi anaknya dan
menjadi pusat perhatian, serta perlindungan bagi seorang anak.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data penelitian tentang “Pengaruh Persepsi
Siswa tentang Peran Orang Tua terhadap Motivasi Belajar Matematika Siswa
Kelas IV MI Negeri Baki Sukoharjo Tahun Pelajaran 2017/2018” dapat
disimpulkan sebagai berikut :
1. Persepsi siswa tentang peran ayah siswa kelas IV MI Negeri Baki Sukoharjo
Tahun Pelajaran 2017/2018 pada kategori peran ayah sebagai panutan
sebesar 18,80%, pada kategori peran ayah sebagai motivator sebesar
28,10%, pada kategori peran ayah sebagai cermin utama sebesar 15,60% dan
pada kategori peran ayah sebagai fasilitator sebesar 37,50%. Persepsi siswa
tentang peran ayah siswa kelas IV MI Negeri Baki Sukoharjo Tahun
Pelajaran 2017/2018  tergolong pada kategori fasilitator dengan jumlah
sebanyak 12 siswa atau 37,50%.
2. Persepsi siswa tentang peran ibu siswa kelas IV MI Negeri Baki Sukoharjo
Tahun Pelajaran 2017/2018 pada kategori peran ibu  sebagai panutan sebesar
18,80%, pada kategori peran ibu sebagai motivator sebesar 31,20%, pada
kategori peran ibu sebagai cermin utama sebesar 28,10% dan pada kategori
peran ibu sebagai fasilitator sebesar 21,90%. Persepsi siswa tentang peran
ibu siswa kelas IV MI Negeri Baki Sukoharjo Tahun Pelajaran 2017/2018
120
tergolong pada kategori motivator dengan jumlah sebanyak 10 siswa atau
31,20%.
3. Motivasi belajar matematika siswa kelas IV di MI Negeri Baki Sukoharjo
tahun pelajaran 2017/2018  tergolong dalam kategori sedang dengan jumlah
sebanyak 58 siswa atau 69.00%.
4. Berdasarkan hasil hipotesis diperoleh :
a. Persepsi siswa tentang peran ayah terhadap motivasi belajar matematika.
Peran ayah diperoleh sig sebesar 0,000 < 0,05 artinya terdapat pengaruh
antara peran ayah terhadap motivasi belajar matematika siswa. Motivasi
belajar matematika siswa pada kategori peran ayah sebagai panutan lebih
tinggi dari kategori peran ayah sebagai fasilitator. Motivasi belajar
matematika siswa pada kategori peran ayah sebagai fasilitator lebih
tinggi dari kategori peran ayah sebagai cermin utama. Motivasi belajar
matematika siswa pada kategori peran ayah sebagai cermin utama lebih
tinggi dari kategori peran ayah sebagai motivator.
b. Persepsi siswa tentang peran ibu terhadap motivasi belajar matematika.
Tidak terdapat perbedaan motivasi belajar matematika siswa antara siswa
yang memiliki kategori peran ibu sebagai panutan dan motivator.
Kemudian  tidak terdapat perbedaan motivasi belajar matematika siswa
antara siswa yang memiliki kategori peran ibu sebagai cermin utama dan
fasilitator. Dan motivasi belajar matematika pada kategori peran ibu
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sebagai panutan dan motivator lebih tinggi dari kategori peran ibu
sebagai cermin utama dan fasilitator.
c. Pengaruh interaksi merupakan kerjasama dua variabel independen atau
lebih  dalam memengaruhi satu variabel dependen. Dalam penelitian ini
terdapat pengaruh utama (main effect) dan pengaruh interaksi
(interaction effect). Pengaruh utama adalah pengaruh yang ditimbulkan
secara langsung dua atau lebih variabel independen terhadap variabel
dependen, pengaruh utama dalam penelitian ini yaitu peran ayah dan
peran ibu. Kemudian pengaruh interaksinya perpaduan antara peran ayah
dan peran ibu terhadap motivasi belajar matematika siswa, Pengaruh
interaksi terjadi karena adanya perpotongan garis, dan memberikan
gambaran mengenai interaksi antara kedua variabel, dalam hal ini dapat
dilihat bahwa peran ayah memiliki kategori sebagai panutan lebih  tinggi
daripada peran ibu. Selanjutnya peran ayah mengalami penurunan
dibandingkan dengan peran ibu yang masih sejajar antara kategori
panutan dan motivator. Untuk kategori cermin utama pada peran ayah
dan peran ibu mengalami kenaikan, dan untuk kategori fasilitator peran
ayah sejajar dengan cermin utama, namun di kategori fasilitator peran
ibu mengalami kenaikan garis, pengaruh interaksi peran ayah dan peran
ibu terdapat pada kategori motivator karena adanya potongan garis yang
menunjukkan pada kategori tersebut.
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B. Saran
1. Kepada pendidik
Diharapkan guru mampu bekerjasama dengan memberikan informasi
secara rinci kepada orang tua siswa secara cepat, mengenai perkembangan
ataupun perubahan siswa ketika kegiatan belajar mengajar disekolah.
2. Kepada Orang Tua
a. Ayah
Diharapkan ayah dapat memberikan dorongan atau motivasi belajar
kepada anak dengan berperan sebagai panutan, karena terbukti jika
ayah berperan sebagai panutan maka motivasi belajar anak akan
meningkat, diikuti dengan peran ayah sebagai fasilitator, cermin utama
dan motivator.
b. Ibu
Diharapkan ibu dapat memberikan dorongan atau motivasi belajar
kepada anak dengan berperan sebagai cermin utama agar ibu
senantiasa mendampingi anak saat belajar guna meningkatkan
motivasi belajar matematika, diikuti dengan peran ibu sebagai
fasilitator, panutan dan motivator.
3. Kepada siswa
Diharapkan siswa selalu berusaha untuk mencapai dorongan, tujuan
dan motivasi. Karena dengan dorongan, tujuan dan motivasi maka siswa
akan mempunyai semangat untuk belajar, dan semangat itulah yang
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membuat proses belajar menyenangkan sehingga siswa bisa menangkap
isi pelajaran  dengan mudah dalam hal ini pada pelajaran matematika .
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Lampiran 1
UJI COBA
TES PERSEPSI SISWA TENTANG PERAN AYAH
Nama :
NO. Absen :
Kelas :
Hari, Tanggal :
Petunjuk Pengisian Tes.
1. Isilah instrumen dibawah ini !
2. Bacalah dengan teliti sebelum menjawab !
3. Beri tanda (√) pada kolom pilihan  yang sudah disediakan sesuai dengan
pendapat kamu !
4. Tulis nama, nomor absen dan kelas pada lembar jawab !
5. Pada pernyataan  ini ada 2 (dua) pilihan, keterangan dibawah ini :
a. Benar = (B)
b. Salah = (S)
6. Jujurlah dalam menjawab tiap-tiap pernyataan yang diberikan !
7. Jangan memberi coretan lain selain di kolom jawaban!
8. Selamat mengerjakan !
No Pernyataan Pilihan Jawaban
Benar Salah
1. Saya didampingi oleh ayah ketika belajar
dirumah
2. Saya dibantu oleh ayah ketika belajar dirumah
3. Ayah saya meluangkan waktunya untuk
membantu saya ketika belajar dirumah
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4. Jika nilai saya memuaskan, ayah saya akan
memberi hadiah
5. Jika nilai saya memuaskan, ayah saya tidak
memberi hadiah apapun
6. Ayah saya bersikap cuek, ketika nilai saya
masih kurang memuaskan
7. Ayah saya sering menanyakan tentang kegiatan
ketika disekolah
8. Ayah saya tidak peduli dengan kegiatan saya
disekolah
9. Ayah saya mengingatkan saya agar rajin belajar
10. Ayah saya akan memarahi saya jika saya malas
belajar
11. Ayah saya bersikap keras ketika mengingatkan
saya agar rajin belajar
12. Ayah saya sering menanyakan mengenai
pelajaran yang belum dipahami ketika
disekolah
13. Ayah saya menyuruh atau memberikan saran
untuk bertanya jika ada materi yang kurang
dimengerti kepada guru yang bersangkutan
14. Ayah saya menyuruh saya agar bertanya
kepada guru mengenai materi yang belum
dipahami
15. Ayah saya meluangkan waktunya untuk
membantu saya ketika belajar dirumah
16. Ayah saya, setelah sholat maghrib membantu
saya ketika belajar dirumah
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17. Ayah saya sibuk bekerja, sehingga tidak ada
waktu untuk membantu saya belajar dirumah
18. Ayah saya tidak membantu saya dalam belajar,
karena ayah saya capek seharian bekerja
19. Ayah saya menanyakan hasil ulangan saya
ketika disekolah
20. Ayah saya akan memarahi saya jika nilai hasil
ulangan saya jelek dan kurang memuaskan
21. Ayah saya tidak pernah bertanya mengenai
hasil ulangan saya disekolah
22. Ayah saya sering menanyakan kesulitan saya
dalam belajar ketika dirumah
23. Ayah saya meminta bantuan orang lain untuk
memecahakan kesulitan saya dalam belajar
ketika dirumah
24. Ayah saya menyuruh saya agar belajar mandiri
25. Ayah saya datang ke sekolah untuk
menanyakan kepada guru tentang kesulitan
belajar saya di sekolah
26. Ayah saya sibuk bekerja sehingga tidak ada
waktu untuk datang ke sekolah untuk
menanyakan kepada guru mengenai kesulitan
belajarku
27. Untuk menambah jam pelajaran saya disekolah,
ayah saya menganjurkan agar saya ikut les
privat atau les di bimbel
28. Ayah saya menyuruh agar saya ikut les privat
atau les di bimbel di luar
130
29. Ayah saya menanyakan kesulitan saya dalam
belajar dirumah
30. Ayah saya tidak bisa memecahkan kesulitan
belajar saya ketika dirumah
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Lampiran : 2
UJI COBA
TES PERSEPSI SISWA TENTANG PERAN IBU
Nama :
NO. Absen :
Kelas :
Hari, Tanggal :
Petunjuk Pengisian Tes.
1. Isilah instrumen dibawah ini !
2. Bacalah dengan teliti sebelum menjawab !
3. Beri tanda (√) pada kolom pilihan  yang sudah disediakan sesuai dengan
pendapat kamu !
4. Tulis nama, nomor absen dan kelas pada lembar jawab !
5. Pada pernyataan  ini ada 2 (dua) pilihan, keterangan dibawah ini :
a. Benar = (B)
b. Salah = (S)
6. Jujurlah dalam menjawab tiap-tiap pernyataan yang diberikan !
7. Jangan memberi coretan lain selain di kolom jawaban !
8. Selamat mengerjakan !
No Pernyataan Pilihan Jawaban
Benar Salah
1. Saya didampingi oleh ibu ketika belajar
dirumah
2. Saya dibantu oleh ibu ketika belajar dirumah
3. Ibu saya meluangkan waktunya untuk
membantu saya ketika belajar dirumah
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4. Jika nilai saya memuaskan, ibu saya akan
memberi hadiah
5. Jika nilai saya memuaskan, ibu saya tidak
memberi hadiah apapun
6. Ibu saya bersikap cuek, ketika nilai saya masih
kurang memuaskan
7. Ibu saya sering menanyakan tentang kegiatan
ketika disekolah
8. Ibu saya tidak peduli dengan kegiatan saya
disekolah
9. Ibu saya mengingatkan saya agar rajin belajar
10. Ibu saya akan memarahi saya jika saya malas
belajar
11. Ibu saya bersikap keras ketika mengingatkan
saya agar rajin belajar
12. Ibu saya sering menanyakan mengenai
pelajaran yang belum dipahami ketika
disekolah
13. Ibu saya menyuruh atau memberikan saran
untuk bertanya jika ada materi yang kurang
dimengerti kepada guru yang bersangkutan
14. Ibu saya menyuruh saya agar bertanya kepada
guru mengenai materi yang belum dipahami
15. Ibu saya meluangkan waktunya untuk
membantu saya ketika belajar dirumah
16. Ibu saya, setelah sholat maghrib membantu
saya ketika belajar dirumah
17. Ibu saya sibuk bekerja, sehingga tidak ada
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waktu untuk membantu saya belajar dirumah
18. Ibu saya tidak membantu saya dalam belajar,
karena ibu saya capek seharian bekerja
19. Ibu saya menanyakan hasil ulangan saya ketika
disekolah
20. Ibu saya akan memarahi saya jika nilai hasil
ulangan saya jelek dan kurang memuaskan
21. Ibu saya tidak pernah bertanya mengenai hasil
ulangan saya disekolah
22. Ibu saya sering menanyakan kesulitan saya
dalam belajar ketika dirumah
23. Ibu saya meminta bantuan orang lain untuk
memecahakan kesulitan saya dalam belajar
ketika dirumah
24. Ibu saya menyuruh saya agar belajar mandiri
25. Ibu saya datang ke sekolah untuk menanyakan
kepada guru tentang kesulitan belajar saya di
sekolah
26. Ibu saya sibuk bekerja sehingga tidak ada
waktu untuk datang ke sekolah untuk
menanyakan kepada guru mengenai kesulitan
belajarku
27. Untuk menambah jam pelajaran saya disekolah,
ibu saya menganjurkan agar saya ikut les privat
atau les di bimbel
28. Ibu saya menyuruh agar saya ikut les privat
atau les di bimbel di luar
29. Ibu saya menanyakan kesulitan saya dalam
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belajar dirumah
30. Ibu saya tidak bisa memecahkan kesulitan
belajar saya ketika dirumah
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Lampiran 3:
UJI COBA
ANGKET MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA
Nama :
NO. Absen :
Kelas :
Hari, Tanggal :
Petunjuk Pengisian Angket.
1. Isilah angket dibawah ini !
2. Bacalah dengan teliti sebelum menjawab !
3. Beri tanda (√) pada kolom pilihan  yang sudah disediakan sesuai dengan
pendapat kamu !
4. Tulis nama, nomor absen dan kelas pada lembar jawab
5. Pada pernyataan  ini ada 5 (lima) pilihan, keterangan dibawah ini :
a. Selalu = (SL) b. Sering = (SR) c. Kadang-kadang= (KD)
d. Jarang = (JR) e. Tidak Pernah = (TP)
6. Jujurlah dalam menjawab tiap-tiap pernyataan yang diberikan !
7. Jangan memberi coretan lain selain di kolom angket !
8. Selamat mengerjakan !
No Pernyataan Pilihan
SL SR KD JR TP
1. Saya mengerjakan tugas
Matematika dengan sungguh-
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sungguh
2. Saya menyelesaikan tugas
Matematika dengan tepat
waktu
3. Bagi saya yang terpenting
adalah mengerjakan soal atau
tugas tepat waktu tanpa peduli
dengan hasil yang saya peroleh
4. Saya tidak serius dalam
mengerjakan soal maupun
tugas yang diberikan oleh guru
5. Setiap ada tugas Matematika
saya langsung mengerjakannya
6. Jika nilai Matematika saya
jelek, saya akan terus rajin
belajar agar nilai saya menjadi
baik
7. Jika nilai Matematika saya
jelek, saya tidak mau belajar
lagi
8. Jika ada soal yang sulit maka
saya tidaka akan
mengerjakannya
9. Saya mendengarkan penjelasan
guru dengan baik
10. Saya bertanya kepada guru
mengenai materi yang belum
saya pahami
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11. Saya lebih senang berbicara
sendiri dengan teman dan tidak
mendengarkan pada saat guru
menjelaskan
12 Saya malas bertanya kepada
guru mengenai materi yang
belum saya pahami
13 Saya menegerjakan sendiri
tugas Matematika yang
diberikan oleh guru
14 Saya dapat menyelesaikan
tugas Matematika dengan
kemampuan saya sendiri
15 Saya lebih senang
mengerjakan tugas Matematika
bersama dengan teman
16 Dalam mengerjakan tugas
maupun soal Matematika saya
mencontoh milik teman
17 Saya senang belajar
Matematika karena guru
mengajar dengan
menggunakan berbagai cara
18 Saya senang belajar
Matematika karena pada saat
pembelajaran kadang kadang
di bentuk kelompok-kelompok
19 Menurut saya kegiatan belajar
138
Matematika membosankan
karena guru hanya
menjelaskan materi dengan
berceramah saja
20 Saya merasa bosan dalam
belajar Matematika karena
pada saat pembelajaran hanya
mencatat saja
21 Saya memberikan pendapat
saat diskusi berlangsung
22 Saya berusaha untuk
mempertahankan pendapat
saya saat diskusi
23 Saya diam saja dan tidak
pernah memberikan pendapat
saat diskusi
24 Jika ada pendapat yang
berbeda maka saya akan
menanggapinya
25 Saya yakin memperoleh nilai
terbaik karena tugas
Matematika saya kerjakan
dengan baik
26 Setiap saya mengerjakan soal
Matematika, saya mempunyai
target nilai  minimal tertinggi
diatas rata-rata karena saya
yakin dapat mengerjakan
139
seluruh soal dengan benar
27 Saya ragu-ragu dalam
menjawab pertanyaan soal
Matematika
28 Saya tertantang untuk
mengerjakan soal-soal
Matematika yang dianggap
sulit oleh teman
29 Apabila dalam buku ada soal
yang belum dikerjakan maka
saya akan mengerjakannya
30 Saya lebih senang
mengerjakan soal yang sulit
daripada yang mudah
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Lampiran 4
Uji Validitas Persepsi Siswa tentang Peran Ayah
Siswa
X1 X2 X3 X4 X5 X6
1 0 1 1 1 1 0
2 0 0 1 1 1 1
3 1 1 1 1 1 1
4 1 1 1 0 1 0
5 1 1 1 1 1 1
6 1 1 1 1 1 1
7 0 0 0 0 1 1
8 1 0 1 0 1 0
9 1 1 1 1 1 1
10 1 1 1 1 1 1
11 1 0 0 1 0 0
12 1 0 1 0 1 1
13 0 0 1 1 1 0
14 1 1 1 1 1 1
15 0 1 0 0 0 0
16 1 1 1 1 1 1
17 1 0 0 1 1 0
18 0 0 1 1 1 1
19 1 1 0 0 0 1
20 0 1 1 1 0 0
21 1 1 1 0 1 1
∑X 14 13 16 14 17 13
R HTG 0.541896 0.558744 0.440503 0.350639 0.506219 0.503046
R TBL 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433
KET VALID VALID VALID INVALID VALID VALID
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X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13
0 1 1 1 0 1 1
1 0 0 1 1 1 1
1 0 1 0 0 0 1
0 1 1 1 1 1 1
1 1 0 1 1 0 1
1 1 0 1 0 1 1
0 1 1 1 0 0 0
0 0 1 0 0 0 1
1 1 1 1 1 1 0
1 1 0 1 1 1 1
1 1 0 1 0 1 0
0 0 1 1 0 0 0
1 0 1 0 1 0 1
1 1 0 1 0 1 0
0 0 1 0 0 1 0
1 1 1 1 1 1 1
1 0 1 1 1 1 1
1 0 1 1 0 1 0
0 1 0 0 1 0 1
1 1 0 1 0 1 0
1 0 1 1 1 1 1
14 12 13 16 10 14 13
0.446267 0.25246
-
0.12819 0.249988 0.602607 0.140255 0.595875
0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433
VALID INVALID INVALID VALID VALID VALID VALID
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X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20
0 1 0 1 1 1 1
0 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 0
0 0 1 1 1 1 1
1 1 1 1 0 1 1
0 1 1 1 1 1 0
1 0 0 1 0 1 0
0 1 1 1 0 1 0
1 0 0 1 1 0 1
0 1 1 1 1 1 1
0 1 0 0 0 0 0
1 0 0 0 1 1 1
0 1 1 1 1 1 1
1 1 0 1 1 1 0
1 0 0 0 1 1 0
0 1 1 1 1 1 1
1 0 1 1 0 1 0
0 1 0 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1
0 1 0 1 0 1 0
1 1 1 1 1 0 1
10 15 12 18 15 18 12
0.133244 0.250897 0.56218 0.548432 0.430516
-
0.06993 0.452867
0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433
INVALID VALID VALID VALID INVALID INVALID VALID
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X21 X22 X23 X24 X25 X26 X27
0 1 1 1 0 1 1
0 0 0 1 1 0 0
1 1 1 1 1 0 1
1 1 0 1 1 0 1
1 1 1 1 0 1 1
1 0 1 1 1 1 1
0 1 0 0 0 0 1
1 1 0 0 0 0 0
1 0 0 1 1 1 1
0 1 1 0 1 1 1
0 1 0 1 0 0 1
1 1 0 1 0 0 0
1 0 0 1 1 0 1
1 1 1 0 1 1 0
1 1 0 0 0 0 0
1 1 0 1 0 0 1
0 1 1 1 1 1 1
1 1 0 0 0 0 0
1 1 1 1 1 0 1
1 0 0 1 0 1 0
1 1 0 1 1 1 1
15 16 8 15 11 9 14
0.151108 -0.0252 0.555207 0.410558 0.606905 0.49451 0.561022
0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433
INVALID INVALID VALID VALID VALID VALID VALID
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X28 X29 X30 ∑Y
1 1 0 21
1 1 0 19
1 1 1 24
1 0 1 22
1 1 1 26
1 1 1 25
1 0 1 12
1 0 0 12
1 1 1 24
0 1 1 25
1 0 1 12
1 1 1 16
1 1 0 19
1 1 1 23
1 1 0 10
1 1 1 26
1 1 1 22
0 1 0 16
1 1 1 22
0 0 0 13
1 1 1 26
18 16 14
0.136188 0.588681 0.541896
0,433 0,433 0,433
INVALID VALID VALID
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Lampiran 5
Uji Validitas Persepsi Siswa tentang Peran Ibu
siswa X1 X2 X3 X4 X5 X6
1 0 1 0 0 1 0
2 1 0 1 1 1 1
3 1 1 1 1 1 1
4 1 1 1 1 1 0
5 0 0 0 0 0 1
6 0 1 1 0 1 1
7 1 0 0 1 1 0
8 1 1 1 0 1 0
9 0 1 0 1 1 1
10 0 1 1 0 1 0
11 1 0 1 0 0 1
12 1 1 1 1 1 1
13 1 1 1 1 1 1
14 0 1 1 1 1 1
15 0 0 0 0 0 0
16 1 1 1 1 1 1
17 0 1 0 1 1 0
18 1 1 0 0 1 1
19 0 1 1 0 0 0
20 0 1 0 1 0 0
21 1 1 1 1 1 1
∑X 11 16 13 12 16 12
R HTG 0.47175 0.49452 0.53107 0.466 0.62717 0.53124
R TBL 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433
KET VALID INVALID VALID VALID VALID VALID
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X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13
1 1 1 1 1 0 1
1 1 0 1 1 1 1
0 1 1 0 1 0 1
0 1 1 1 0 1 1
1 0 0 1 1 0 0
0 0 1 1 0 1 1
0 1 1 1 0 0 1
0 0 0 0 1 0 1
1 1 1 1 1 1 0
1 0 0 0 1 1 1
0 1 0 1 1 1 0
0 0 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1
1 0 1 1 1 1 0
0 0 1 0 1 0 1
1 1 1 1 1 1 1
0 0 0 0 0 0 1
1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1
0 0 1 0 0 1 1
1 1 1 1 1 1 1
11 12 15 15 16 14 17
0.45559 0.56386 0.44156 0.5845 0.24816 0.50224 0.15367
0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433
VALID VALID VALID VALID INVALID VALID INVALID
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X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20
1 1 0 0 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 0
1 0 1 1 1 1 1
0 0 1 1 0 0 1
0 1 0 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1
1 0 1 1 1 1 0
1 0 1 1 1 0 0
0 1 0 1 1 0 1
0 0 1 0 1 0 1
1 1 1 0 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1
1 1 0 1 1 1 0
1 0 1 0 1 0 1
1 1 1 1 1 1 1
0 0 1 0 0 1 0
0 1 0 0 0 1 1
1 1 1 0 1 1 1
0 0 0 1 0 1 0
1 0 1 0 1 1 1
14 12 15 13 17 16 15
0.48512 0.51493 0.1021 0.09893 0.37977 0.51347 0.19143
0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433
VALID VALID INVALID INVALID VALID VALID INVALID
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X21 X22 X23 X24 X25 X26 X27
0 1 1 1 0 1 1
0 0 0 1 1 1 0
1 1 1 1 1 0 1
1 1 1 1 1 0 1
0 1 1 1 0 0 0
1 0 1 1 1 0 1
0 0 0 1 0 0 0
1 1 0 1 0 0 0
1 0 1 1 1 0 1
0 0 1 1 1 1 0
0 1 0 0 0 1 0
1 1 1 1 0 1 0
1 1 0 1 1 0 1
1 1 1 0 1 1 1
0 0 0 0 0 0 0
1 1 1 1 0 1 1
0 0 1 1 1 1 1
1 1 1 1 0 1 1
1 1 1 0 1 0 0
0 1 0 0 0 1 1
1 1 1 1 1 0 1
12 14 14 16 11 10 12
0.72696 0.33102 0.468 0.43767 0.43943 -0.0192 0.44969
0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433
VALID INVALID VALID VALID VALID INVALID VALID
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X28 X29 X30 ∑Y
1 0 1 20
0 1 1 23
1 0 1 24
1 1 1 25
1 1 1 13
1 0 1 20
1 0 0 16
0 0 0 14
1 1 1 22
0 0 1 16
1 0 0 13
1 1 1 25
1 1 0 27
1 1 0 23
0 0 0 7
1 0 1 28
1 1 1 14
1 1 1 23
1 1 1 22
0 0 0 10
1 1 1 27
16 11 14
0.53242 0.45559 0.468
0,433 0,433 0,433
VALID VALID VALID
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Lampiran 6
UJI VALIDITAS MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA
Siswa X1 X2 X3 X4 X5 X6
1 3 3 1 5 5 5
2 4 5 2 5 5 4
3 4 3 1 3 2 2
4 5 4 1 5 5 5
5 5 4 1 5 4 5
6 5 3 1 4 5 5
7 5 4 1 5 4 5
8 3 3 1 5 5 5
9 5 4 2 3 5 5
10 3 2 5 5 5 5
11 4 4 2 5 5 5
12 1 2 3 3 3 3
13 3 3 2 5 5 5
14 3 2 4 3 3 2
15 4 2 5 5 4 3
16 4 3 4 5 5 4
17 5 3 5 5 5 5
18 4 3 4 3 3 5
19 3 5 1 3 5 5
20 3 3 2 3 3 5
21 5 3 1 5 5 4
JUMLAH 81 68 49 90 91 92
R-HITUNG 0.549 0.41666 -0.2753 0.75724 0.69593 0.54297
R TABEL 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433
KET VALID INVALID INVALID VALID VALID VALID
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X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13
5 5 5 3 5 5 5
5 5 5 4 5 5 5
1 5 5 5 2 3 2
5 2 5 4 5 5 4
5 5 5 4 5 5 5
3 3 5 3 3 3 5
5 5 5 4 5 5 4
5 5 3 3 5 5 5
5 2 3 5 5 5 3
5 5 5 3 5 5 3
5 3 5 4 5 3 5
3 3 1 1 3 5 1
5 5 5 3 5 3 5
3 2 3 4 4 4 1
5 5 5 3 5 4 5
5 4 5 5 5 5 3
5 5 5 4 5 4 5
3 3 5 5 2 5 3
3 3 3 5 1 3 5
3 3 4 2 3 3 4
5 5 5 3 3 3 5
89 83 92 77 86 88 83
0.74353 0.46613 0.544 0.11169 0.64869 0.18229 0.77522
0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433
VALID VALID VALID INVALID VALID INVALID VALID
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X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20
5 3 5 5 5 5 5
5 3 5 5 5 5 5
4 1 5 4 2 3 1
4 2 5 5 3 5 5
5 1 5 5 5 5 5
5 3 4 5 5 4 5
4 2 5 4 3 5 5
5 3 5 5 5 5 5
5 3 5 5 5 2 5
4 4 5 5 4 5 5
5 2 5 5 3 5 5
1 4 4 1 4 3 3
5 3 3 5 5 5 3
2 3 4 5 5 4 3
4 2 5 5 4 5 5
4 1 3 3 3 3 3
5 4 5 4 5 3 5
3 1 4 4 4 1 1
5 1 3 5 5 3 1
3 2 5 5 4 3 4
5 3 4 4 5 5 4
88 51 94 94 89 84 83
0.82903 0.12435 0.44953 0.643 0.33071 0.64339 0.7301
0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433
VALID INVALID VALID VALID INVALID VALID VALID
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X21 X22 X23 X24 X25 X26 X27
4 4 3 2 5 5 4
4 3 2 3 5 5 4
2 3 3 5 5 4 4
4 5 5 2 4 4 5
5 5 5 5 5 5 4
3 5 5 1 5 5 4
4 5 5 2 4 4 3
3 4 5 2 5 5 3
4 2 5 2 5 5 4
2 3 5 4 3 3 3
4 3 5 1 5 4 3
2 3 4 3 3 1 1
5 3 3 1 5 5 4
3 3 2 4 3 2 3
4 5 5 2 5 2 3
2 2 3 2 2 3 3
3 1 5 1 4 3 5
5 1 2 4 4 5 4
2 5 3 1 5 5 4
3 3 2 4 4 3 3
3 3 4 2 5 4 4
71 71 81 53 91 82 75
0.48911 0.35464 0.48485 -0.3017 0.53757 0.57347 0.52014
0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433
VALID INVALID VALID INVALID VALID VALID VALID
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X28 X29 X30 ∑Y ∑Y²
5 5 5 130 16900
5 4 5 132 17424
5 3 4 96 9216
1 4 4 122 14884
5 5 3 136 18496
3 5 5 120 14400
1 4 5 122 14884
5 5 4 127 16129
4 5 3 121 14641
1 5 4 121 14641
2 5 2 119 14161
2 3 2 76 5776
3 3 5 120 14400
4 3 2 93 8649
1 4 4 120 14400
2 4 2 102 10404
1 4 3 122 14884
1 1 1 94 8836
5 5 2 105 11025
3 3 3 98 9604
3 4 3 117 13689
62 84 71 2393 5726449
0.16133 0.66165 0.62398
0,433 0,433 0,433
INVALID VALID VALID
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Lampiran 7:
Uji Reliabilitas Persepsi Siswa tentang Peran Ayah
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.847 21
Lampiran 8:
Uji Reliabilitas Persepsi Siswa tentang Peran Ibu
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.858 23
Lampiran 9:
Uji Reliabilitas Motivasi Belajar Matematika
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.922 21
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Lampiran 10
TES PERSEPSI SISWA TENTANG PERAN AYAH
Nama :
NO. Absen :
Kelas :
Hari, Tanggal :
Petunjuk Pengisian Tes.
1. Isilah instrumen dibawah ini !
2. Bacalah dengan teliti sebelum menjawab !
3. Beri tanda (√) pada kolom pilihan  yang sudah disediakan sesuai dengan
pendapat kamu !
4. Tulis nama, nomor absen dan kelas pada lembar jawab !
5. Pada pernyataan  ini ada 2 (dua) pilihan, keterangan dibawah ini :
a. Benar = (B)
b. Salah = (S)
6. Jujurlah dalam menjawab tiap-tiap pernyataan yang diberikan !
7. Jangan memberi coretan lain selain di kolom jawaban!
8. Selamat mengerjakan !
No Pernyataan Pilihan Jawaban
Benar Salah
1. Saya didampingi oleh ayah ketika belajar
dirumah
2. Saya dibantu oleh ayah ketika belajar dirumah
3. Ayah saya meluangkan waktunya untuk
membantu saya ketika belajar dirumah
4. Jika nilai saya memuaskan, ayah saya tidak
157
memberi hadiah apapun
5. Ayah saya bersikap cuek, ketika nilai saya
masih kurang memuaskan
6. Ayah saya sering menanyakan tentang kegiatan
ketika disekolah
7. Ayah saya akan memarahi saya jika saya malas
belajar
8. Ayah saya bersikap keras ketika mengingatkan
saya agar rajin belajar
9. Ayah saya sering menanyakan mengenai
pelajaran yang belum dipahami ketika
disekolah
10. Ayah saya menyuruh atau memberikan saran
untuk bertanya jika ada materi yang kurang
dimengerti kepada guru yang bersangkutan
11. Ayah saya meluangkan waktunya untuk
membantu saya ketika belajar dirumah
12. Ayah saya, setelah sholat maghrib membantu
saya ketika belajar dirumah
13. Ayah saya sibuk bekerja, sehingga tidak ada
waktu untuk membantu saya belajar dirumah
14. Ayah saya akan memarahi saya jika nilai hasil
ulangan saya jelek dan kurang memuaskan
15. Ayah saya meminta bantuan orang lain untuk
memecahakan kesulitan saya dalam belajar
ketika dirumah
16. Ayah saya menyuruh saya agar belajar mandiri
17. Ayah saya datang ke sekolah untuk
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menanyakan kepada guru tentang kesulitan
belajar saya di sekolah
18. Ayah saya sibuk bekerja sehingga tidak ada
waktu untuk datang ke sekolah untuk
menanyakan kepada guru mengenai kesulitan
belajarku
19. Untuk menambah jam pelajaran saya disekolah,
ayah saya menganjurkan agar saya ikut les
privat atau les di bimbel
20. Ayah saya menanyakan kesulitan saya dalam
belajar dirumah
21. Ayah saya tidak bisa memecahkan kesulitan
belajar saya ketika dirumah
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LAMPIRAN 11
TES PERSEPSI SISWA TENTANG PERAN IBU
Nama :
NO. Absen :
Kelas :
Hari, Tanggal :
Petunjuk Pengisian Tes.
1. Isilah instrumen dibawah ini !
2. Bacalah dengan teliti sebelum menjawab !
3. Beri tanda (√) pada kolom pilihan  yang sudah disediakan sesuai dengan
pendapat kamu !
4. Tulis nama, nomor absen dan kelas pada lembar jawab !
5. Pada pernyataan  ini ada 2 (dua) pilihan, keterangan dibawah ini :
a. Benar = (B)
b. Salah = (S)
6. Jujurlah dalam menjawab tiap-tiap pernyataan yang diberikan !
7. Jangan memberi coretan lain selain di kolom jawaban!
8. Selamat mengerjakan !
No Pernyataan Pilihan Jawaban
Benar Salah
1. Saya didampingi oleh ibu ketika belajar
dirumah
2. Ibu saya meluangkan waktunya untuk
membantu saya ketika belajar dirumah
3. Jika nilai saya memuaskan, ibu saya akan
memberi hadiah
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4. Jika nilai saya memuaskan, ibu saya tidak
memberi hadiah apapun
5. Ibu saya bersikap cuek, ketika nilai saya masih
kurang memuaskan
6. Ibu saya sering menanyakan tentang kegiatan
ketika disekolah
7. Ibu saya tidak peduli dengan kegiatan saya
disekolah
8. Ibu saya mengingatkan saya agar rajin belajar
9. Ibu saya akan memarahi saya jika saya malas
belajar
10. Ibu saya sering menanyakan mengenai
pelajaran yang belum dipahami ketika
disekolah
11. Ibu saya menyuruh saya agar bertanya kepada
guru mengenai materi yang belum dipahami
12. Ibu saya meluangkan waktunya untuk
membantu saya ketika belajar dirumah
13. Ibu saya sibuk bekerja, sehingga tidak ada
waktu untuk membantu saya belajar dirumah
14. Ibu saya tidak membantu saya dalam belajar,
karena ibu saya capek seharian bekerja
15. Ibu saya menanyakan hasil ulangan saya ketika
disekolah
16. Ibu saya tidak pernah bertanya mengenai hasil
ulangan saya disekolah
17. Ibu saya meminta bantuan orang lain untuk
memecahakan kesulitan saya dalam belajar
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ketika dirumah
18. Ibu saya menyuruh saya agar belajar mandiri
19. Ibu saya datang ke sekolah untuk menanyakan
kepada guru tentang kesulitan belajar saya di
sekolah
20. Untuk menambah jam pelajaran saya disekolah,
ibu saya menganjurkan agar saya ikut les privat
atau les di bimbel
21. Ibu saya menyuruh agar saya ikut les privat
atau les di bimbel di luar
22. Ibu saya menanyakan kesulitan saya dalam
belajar dirumah
23. Ibu saya tidak bisa memecahkan kesulitan
belajar saya ketika dirumah
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Lampiran 12:
ANGKET MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA
Nama :
NO. Absen :
Kelas :
Hari, Tanggal :
Petunjuk Pengisian Angket.
1. Isilah angket dibawah ini !
2. Bacalah dengan teliti sebelum menjawab !
3. Beri tanda (√) pada kolom pilihan  yang sudah disediakan sesuai dengan
pendapat kamu !
4. Tulis nama, nomor absen dan kelas pada lembar jawab !
5. Pada pernyataan  ini ada 5 (lima) pilihan, keterangan dibawah ini :
a. Selalu = (SL) b. Sering = (SR) c. Kadang-kadang= (KD)
d.  Jarang = (JR) e. Tidak Pernah = (TP)
6. Jujurlah dalam menjawab tiap-tiap pernyataan yang diberikan !
7. Jangan memberi coretan lain selain di kolom angket !
8. Selamat mengerjakan !
No Pernyataan Pilihan
SL SR KD JR TP
1. Saya mengerjakan tugas
Matematika dengan sungguh-
sungguh
163
2. Saya tidak serius dalam
mengerjakan soal maupun
tugas yang diberikan oleh guru
3. Setiap ada tugas Matematika
saya langsung mengerjakannya
4. Jika nilai Matematika saya
jelek, saya akan terus rajin
belajar agar nilai saya menjadi
baik
5. Jika nilai Matematika saya
jelek, saya tidak mau belajar
lagi
6. Jika ada soal yang sulit maka
saya tidaka akan
mengerjakannya
7. Saya mendengarkan penjelasan
guru dengan baik
8. Saya lebih senang berbicara
sendiri dengan teman dan tidak
mendengarkan pada saat guru
menjelaskan
9. Saya menegerjakan sendiri
tugas Matematika yang
diberikan oleh guru
10 Saya dapat menyelesaikan
tugas Matematika dengan
kemampuan saya sendiri
11 Dalam mengerjakan tugas
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maupun soal Matematika saya
mencontoh milik teman
12 Saya senang belajar
Matematika karena guru
mengajar dengan
menggunakan berbagai cara
13 Menurut saya kegiatan belajar
Matematika membosankan
karena guru hanya
menjelaskan materi dengan
berceramah saja
14 Saya merasa bosan dalam
belajar Matematika karena
pada saat pembelajaran hanya
mencatat saja
15 Saya memberikan pendapat
saat diskusi berlangsung
16 Saya diam saja dan tidak
pernah memberikan pendapat
saat diskusi
17 Saya yakin memperoleh nilai
terbaik karena tugas
Matematika saya kerjakan
dengan baik
18 Setiap saya mengerjakan soal
Matematika, saya mempunyai
target nilai  minimal tertinggi
diatas rata-rata karena saya
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yakin dapat mengerjakan
seluruh soal dengan benar
19 Saya ragu-ragu dalam
menjawab pertanyaan soal
Matematika
20 Apabila dalam buku ada soal
yang belum dikerjakan maka
saya akan mengerjakannya
21 Saya lebih senang
mengerjakan soal yang mudah
daripada yang sulit
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Lampiran 13:
Data Kategori Persepsi Siswa Tentang Peran Ayah
Kategori
Frequency Percent
Valid panutan 6 18.8
motivator 9 28.1
cermin utama 5 6.2
fasilitator 12 46.9
Total 32 100.0
Lampiran 14:
Data Kategori Persepsi Siswa Tentang Peran Ibu
Kategori
Frequency Percent
Valid panutan 6 18.8
motivator 10 31.2
cermin utama 9 28.1
fasilitator 7 21.9
Total 32 100.0
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Lampiran 15:
Analisis Unit Motivasi Belajar Matematika
Statistics
motivasi_belajar
N Valid 84
Missing 0
Mean 83.00
Median 83.00
Mode 79
Std. Deviation 11.231
Minimum 55
Maximum 105
Kategori
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid rendah 13 15.5 15.5 15.5
sedang 58 69.0 69.0 84.5
tinggi 13 15.5 15.5 100.0
Total 84 100.0 100.0
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Lampiran 16:
Data Rata-Rata Persepsi Siswa tentang Peran Ayah
Descriptive Statistics
N Mean
Panutan 6 87.17
Motivator 9 77.33
cermin_utama 5 83.40
Fasilitator 12 85.92
Valid N (listwise) 5
Lampiran 17:
Data Rata-Rata Persepsi Siswa tentang Peran Ibu
Descriptive Statistics
N Mean
Panutan 6 81.00
Motivator 10 80.90
cermin_utama 9 89.11
Fasilitator 7 80.00
Valid N (listwise) 6
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Lampiran 18:
Uji Normalitas Persepsi Siswa Tentang Peran Ayah
Tests of Normality
Kategori
Kolmogorov-Smirnova
Statistic df Sig.
motivasi_belajar Panutan .384 6 .006
Motivasi .204 9 .200*
cermin utama .248 5 .200*
Fasilitator .167 12 .200*
a. Lilliefors Significance Correction
*. This is a lower bound of the true significance.
Lampiran 19:
Uji Normalitas Persepsi Siswa Tentang Peran Ibu
Tests of Normality
Kategori
Kolmogorov-Smirnova
Statistic df Sig.
motivasi_belajar panutan .232 6 .200*
motivator .306 10 .200
cermin utama .170 9 .200*
fasilitator .223 7 .200*
a. Lilliefors Significance Correction
*. This is a lower bound of the true significance.
170
Lampiran 20:
Uji Normalitas Motivasi Belajar Matematika
N 84
Rata-Rata 83,00
Simpangan Baku 11,231
Kolmogorov-Smirnov 0,607
Sig 0,855
Lampiran 21:
Uji Homogenitas
Levene's Test of Equality of Error Variancesa
Dependent Variable:motivasi_belajar
F df1 df2 Sig.
.536 7 56 .803
Tests the null hypothesis that the error variance
of the dependent variable is equal across groups.
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Lampiran 22 :
Uji Hipotesis
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable:motivasi
Source
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Corrected Model 3354.635a 12 279.553 80.681 .000 .981
Intercept 169366.166 1 169366.166 4.888E4 .000 1.000
Ayah 2598.608 3 866.203 249.993 .000 .975
Ibu 319.280 3 106.427 30.716 .000 .829
ayah * ibu 109.873 6 18.312 5.285 .002 .625
Error 65.833 19 3.465
Total 227703.000 32
Corrected Total 3420.469 31
a. R Squared = .981 (Adjusted R Squared = .969)
Multiple Comparisons
motivasi
Tukey
(I) kategori
ayah
(J) kategori
ayah
Mean
Difference (I-
J) Std. Error Sig.
95% Confidence Interval
Lower Bound Upper Bound
Panutan motivator -8.67* .981 .000 -11.43 -5.91
cermin
utama
-12.20* 1.127 .000 -15.37 -9.03
Fasilitator -25.00* .931 .000 -27.62 -22.38
Motivator Panutan 8.67* .981 .000 5.91 11.43
cermin
utama
-3.53* 1.038 .014 -6.45 -.61
Fasilitator -16.33* .821 .000 -18.64 -14.03
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cermin
utama
Panutan 12.20* 1.127 .000 9.03 15.37
Motivator 3.53* 1.038 .014 .61 6.45
Fasilitator -12.80* .991 .000 -15.59 -10.01
Fasilitator Panutan 25.00* .931 .000 22.38 27.62
Motivator 16.33* .821 .000 14.03 18.64
cermin
utama
12.80* .991 .000 10.01 15.59
Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) = 3.465.
*. The mean difference is significant at the .05 level.
Perbedaan Rata-Rata
Tukey
kategori ayah N
Subset
1 2 3 4
Panutan 6 87,17
Motivator 9 73.33
cermin utama 5 83.40
Fasilitator 12 85.92
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) = 3.465.
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Multiple Comparisons
motivasi
Tukey
(I) kategori
ibu
(J)
kategori
ibu
Mean
Difference (I-J) Std. Error Sig.
95% Confidence Interval
Lower Bound
Upper
Bound
Panutan motivator .10 .961 1.000 -2.60 2.80
cermin
utama
-5.44* .981 .000 -8.20 -2.69
fasilitator -5.57* 1.036 .000 -8.48 -2.66
Motivator panutan -.10 .961 1.000 -2.80 2.60
cermin
utama
-5.54* .855 .000 -7.95 -3.14
fasilitator -5.67* .917 .000 -8.25 -3.09
cermin
utama
panutan 5.44* .981 .000 2.69 8.20
motivator 5.54* .855 .000 3.14 7.95
fasilitator -.13 .938 .999 -2.76 2.51
Fasilitator panutan 5.57* 1.036 .000 2.66 8.48
motivator 5.67* .917 .000 3.09 8.25
cermin
utama
.13 .938 .999 -2.51 2.76
Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) = 3.465.
*. The mean difference is significant at the .05 level.
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Perbedaan Rata-Rata
Tukey
kategori ibu N
Subset
1 2
Panutan 6 81.00
Motivator 10 80.90
cermin utama 9 89.11
Fasilitator 7 88.88
Sig. 1.000 .999
Means for groups in homogeneous subsets are
displayed.
Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) = 3.465.
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Lampiran 23
DAFTAR NAMA SISWA KELAS IV
Kelas IV A
No Nama Siswa
1 ARRASYID REVA SAPUTRA
2 ANGGIT PRADITYA NUR KHOLIS
3 ALI JAWAD YASIN SIALANAN
4 JANIVER OKTA ADRIANO
5 RISMA NUR SOLEHA
6 APRILLIONA HAYYUNINGTYAS
7 MUHAMMAD FAHIM MUSTOFA
8 FAUZAN DWI KUNTORO
9 AFIFAH EKA MULYA
10 AISYAH
11 AJI HENDRAWAN
12 ALLEO YOGA PRATAMA
13 ANGGITA TRIA MARETA
14 ARI SONI ADI SAPUTRA
15 ARIZA SAID NUR MUHAMMAD
16 AZZAHRA AFIFAH
17 BAGUS HERI SUSANTO
18 BINAR AURA SUKMA
19 BUNGA AYUNDYA ARDHYANTO P.
20 CHELLO ADRIAN RAMADHANY
21 FALDI RISKI ABDILLAH
22 FARHAN BAGUS SIYAMTO
23 FATIMAH NURUL HASANAH
24 GIOVANNI FEBRIAN HERNANDO
25 GRICELEO JUDIKA DEWA P.
26 IQBAL AL AMIN
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27 JIHAN FEYRUZ CHALISA
28 NAUFAL THORIQ AL HILAL
29 NURAINI ARIIFATUL JANNAH
30 RAHMA PUTRI FORTUNA
31 RISKI NUR MAHMUDI
32 RIZKA AYU PUSPITASARI
33 SAFETY WILU A ZAHRA
34 ZAHRA WARASTRI NUGROHO
35 ADYARAKA NURFALAH
36 ACHSANIA ANNISA QA.
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DAFTAR NAMA SISWA KELAS IV B
No Nama Siswa
1 ALFIYATUL FADHILAH
2 ASIFA VINA AZZAHRA
3 ASSYIFA RAHMA Y.
4 AYU PUTRI MUSTIKA SARI
5 AZAM AHMAD NUR LUTHFI
6 AZIZ FAUZI HIDAYAT
7 AZ ZAHRA MIFTAHUL ULUM
8 DAFFA DIMAS SETYO A.
9 FAIRUZ EZRA PRATAMA
10 FATHAN WILDAN A.
11 FATHIR GAVIENSA MARKA F.
12 FAUZAN LATHIF
13 JULLIANA AGISNA SAPUTRI
14 KEISYA ADINDA LATIFAH M.
15 KHAIRUL DWI YULIANTO
16 NURUL MEGO NINGRUM
17 SANIA DWI ASTUTI
18 SHAFA WARASTRI NUGROHO
19 TEGAR ARDI FIRMANSYAH
20 WAHIDAH WASHIFAH KARIMAH
21 WAHYU SULISTYARINI
22 ZAHRO SYIFA' UNIDA'
23 ZILA FATIYA HAMID
24 AIKO PUTRI VALENSIA
25 AKA SYAMSYANTI
26 CESYA SALFA AL ZAHRO
27 CHIKA AMANTA AZARIA
28 ELSHINTA DEVANI FAUZIA
29 FADILLA FAIZA RAHMAH
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30 FATIMAH AL BATTUL
31 FAUZIY DZAMAR MUSYAFFA
32 HADID MUHAMMAD DAHMAN
33 LATHIFAH ARDELIA MAHARANI
34 MUHAMMAD FATHAN K.
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KELAS IV C
No Nama Siswa
1 MUTHI'AH ARIFANNISA
2 NABILLA AZZAHRA ANGGRAINI
3 NAJWA VANIA RINJANI
4 NASRUDIN UTOMO
5 SARVA ROGA NIVAARINI G.
6 SATRIA GHANI MANGURI
7 VANDO SONY FREANSYAH
8 VARISSA NURUL AINI
9 ZAKIYA ILMAWATI SALSABILA
10 AFRA AJI UFAIROH
11 AGISTA SALMA NAZIHAH
12 ALDIS SUWANDI
13 AMBAR CANDRARINI SUSANTI
14 ANDHIKA DWI PANGESTU
15 ARSHAVIN MAULANA IBRAHIM
16 AS SYIFA INAYATI
17 CHALISHA RAHMA AULIA H.
18 DIEGO IRSYAH NUR PRATAMA
19 DYAH AYU KUSUMA NINGSIH
20 FLORENCIA CINTA AZ-ZAHRA
21 HAFIZ YUSUF SETYAJI
22 HASAN RIFAI
23 IQBAL RISKY AKBAR
24 JULIAN FATHUR RIZQI
25 KHUMAIROH
26 LARASATI AL MAGHFIRA
27 LUTFA NAYSILA AZZAHRANI
28 MUHAMMAD RAIHAN
29 SATRIO KINAYUNG LINTANG U.
30 SINTIYA RIFA AGUSTIN
31 TALITHA UMMU NAAIMAH
32 ELITA RAIHANA
33 MUHAMMAD RIFQI ARFIAN W.
34 DIARA JAVANIA P.
35 ARZETA MAULINA
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Lampiran 24:
DAFTAR RIWAYAT HIDUP
Nama : Kurnia Putri Rahmawati
NIM : 143141052
Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Tempat/TglLahir : Sukoharjo, 06 September 1996
Alamat : Cebukan RT 03 RW 05 Sonorejo Sukoharjo
Nama Ayah : Basuki Rachmad
Nama Ibu : Supatmi
Pendidikan : 1. TK Aisyiah Cebukan
2. MIM Sonorejo
3. MTs Negeri Sukoharjo
4. MAN Sukoharjo
5. IAIN Surakarta
181
182
183
